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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) manajemen ekstrakurikuler di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta, 2) daya dukung dan hambatan 
kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah ini, 3) solusi terhadap hambatan yang ada pada 
kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah tersebut. 
Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta ini pada semester genap tahun pelajaran 
2014 – 2015. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru.  Sedangkan 
informan penelitian ini adalah guru, pembina ekstrakurikuler, dan peserta didik. 
Pengumpulan data dilakukan dengan analisis dokumen, observasi, dan wawancara. 
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data. Analisis data 
dilakukan dengan model interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) manajemen ekstrakurikuler di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta Tahun 2014 / 2015 pelaksanaannya dimulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, 2) daya dukung 
yang memadai, yaitu dukungan motivasi dari kepala sekolah, guru, dan para pembina 
yang ahli dibidangnya, serta adanya sarana dan prasarana yang baik, sedangkan 
hambatannya adalah materi kegiatan ekstrakurikuler belum tersusun dengan rapi, 
urut, dan tertulis, karena para pembina dalam menyampaikan materi ekstrakurikuler 
kepada para siswa hanya mengandalkan pada penguasaan materi dan pengalaman. 3) 
materi ekstrakurikuler yang akan disampaikan harus tersusun dengan rapi,  urut , dan 
tertulis. 
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EXTRACURRICULAR MANAGEMENT  
IN STATE JUNIOR HIGH SCHOOL 10 OF SURAKARTA 
 




 This research aims at knowing: 1) the extracurricular management in State 
Junior High School 10 of Surakarta (SMPN 10 Surakarta), 2) the supports and 
barriers of extracurricular management in SMPN 10 Surakarta, 3) the solutions of the 
barriers in extracurricular management in SMPN 10 Surakarta  
 This research was descriptive qualitative research. It was conducted in SMPN 
10 Surakarta, in 2
nd
 semester, in 2014/2015 academic year. The subject of this 
research was the headmaster of the school, while the respondents were teachers, 
extracurricular supervisor, and students. The method of data collecting was done by 
document analysis, observation and interview. The data analysis was done by 
interactive model that consisted of data reduction, data display and conclusion. The 
data validity of the research was data triangulation and the data analysis was done by 
using interactive model that consisted of data reduction, data display and conclusion. 
 The results of the research are: 1) Implementation of extracurricular 
management in SMPN 10 of Surakarta, in 2014/2015 academic year has started from  
planning, organizing, implementing and supervising, 2) The suitable supports 
intended here are motivation from the headmaster, teachers and supervisors that are 
experts in this activity, and also good facilities, while the barrier is that the material 
has not been arranged well for the supervisors that only rely on material mastery and 
their experiences, 3) extracurricular materials must be arranged neatly, in the written  
form and in a good order. 
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 إدارة الدروس الإضافية   
 بسوراكرتا 1في المدرسة المتوسطة الحكومية .
 




سوراكرتا  11 الدروس الإضافية في الددرسة الدتوسطة الحكومية ) إدارة1( ويهدف هذا البحث لدعرفة
 . ) التحليل لتلك الدعوقات فى إدارة هذه الأنشطة3بـهذه الددرسة ( عوامل الدشجعة والدعوقات في إدارتـهاال )2(
سوراكرتا بالفصل الدراسي  11 ي الوصفي أجرى فى الددرسة الدتوسطة الحكوميةهذا البحث النوع
في أنشطة الدراسة الإضافية  ونالددرس مهذا البحث هلـ ون. و الدخب 5112 - 4112الثاني فى السنة الدراسة 
لبيانات . و طريقة جمع البيانات باستخدام الدلاحظة و الدقابلات والوثائق. و طريقة فحص صحة االتلاميذ
طريقة التفاعلية التي تشمل اختيار الباستخدام طريقة الدثلث الدصادرى. و قد تم تحليل هذا البحث باستخدام 
 تنتاجها.سالبيانات و عرضها و تحقيقها وا
الددرسة قد نفذت بداية من  هذه الدروس الإضافية في دلت نتائج البحث على أن إدارة الأنشطة فى
، والددرسين التخطيط والتنظيم والتنفيذ والدراقبة. ومن العوامل الدشجعة في إدارة الأنشطة هي من رئيس الددرسة،
الدرافق واْلادوات الكافية. ومن العوامل الدعوقة منها مواد الأنشطة فى  بـجانب فى الدروس الإضافية، ينمشرفـالو 
لتلك الدعوقات  لتحليلمرتبة وغير مدونة، والقائمون في الأنشطة يعتمودن على الخبة. وا الدروس الإضافية غير
 جاد مواد الأنشطة فى الدروس الإضافية بشكل الدنظم والدرتب والددون.ـبإي
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I. LATAR BELAKANG MASALAH. 
Anak lahir ke dunia ini dalam keadaan suci atau fitrah itulah modal yang 
Allah SWT berikan kepada setiap manusia. Hal ini sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad SAW dalam sebuah hadis sebagai berikut : 
 بَِأ ْنَع ُلْوُق َي َناَك ُوََّنأ ؛َةَر ْيَرُى: : ملسو ويلع للها ىلص ِللها ُلْوُسَر َلَاق 
 ِِوناَسَِّجُيَُو ِِوناَرِّصَن ُيَو ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبَأف .ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْو ُي َّلاِإ ٍدْوُلْوَم ْنِم اَم. 
Artinya : “Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu‟anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Setiap anak itu dilahirkan 
dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi 
seorang Yahudi, seorang Nasrani maupun seorang Majusi.” 
Dari hadis di atas jelas bahwa manusia pada mulanya belum mempunyai 
pengetahuan, pendidikan secara riil dan juga keterampilan. Allah SWT hanya 
membekali manusia kefitrahan dan keimanan untuk bisa dikembangkan guna 
mencapai kehidupan yang mulia di dunia sampai di akhirat. Maka manusia 




Menurut Hery Noer & Munzier dalam bukunya Watak Pendidikan Islam 
(2000:1) mengatakan bahwa individu manusia lahir tanpa memiliki 
pengetahuan apapun, tetapi telah dilengkapi dengan fitrah yang 
memungkinkannya untuk menguasai berbagai pengetahuan dan peradaban. 
Dengan memfungsikan fitrah itulah ia belajar dari lingkungan dan masyarakat 
orang dewasa yang mendirikan institusi pendidikan. Kondisi awal individu 
dan proses pendidikannya tersebut diisyaratkan oleh Allah SWT di dalam 




Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberikan kamu pendengaran, 










Hadis Nabi Muhammad SAW : 
 ََّنْلْا ٍرَف َن ََةثَلََث ِدِحاَوْلا ِمْهَّسلِاب ُلِخُْديبِسَتَْيَ يِذَّلا ُوَبِحاَص َة  يِذَّلاَو َر ْ َيْلْا ِوِتَع ْ نَص فِ
 َُيوَّللا ِليِبَس فِ ِوِب  ُ ِّه  اوُمْرا َلَاقَو ِوَّللا ِليِبَس فِ ِِوب يِمْر َي يِذَّلاَواوُبَْكراَو  ْنِم ٌر ْ يَخ اوُمْر َت ْنِإَو
اوُبَْكر َت ْنَأ 
Artinya : "Sesungguhnya Allah „azza wajalla akan memasukkan tiga orang ke 
dalam surga lantaran satu anak panah; orang yang saat membuatnya 
mengharapkan kebaikan, orang yang menyiapkannya di jalan Allah serta 
orang yang memanahkannya di jalan Allah." Beliau bersabda: "Berlatihlah 
memanah dan berkuda. Dan jika kalian memilih memanah maka hal itu lebih 
baik daripada berkuda." (AHMAD – 16699) 
Konsep pendidikan yang lebih luas mencakup segi kehidupan manusia, 
maka definisi pendidikan berbunyi: “Pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran/pelatihan 
bagi peranannya di masa yang akan datang “ (UU No. 2 Tahun 1999, tentang 
Sistem Pendidikan Nasional). 
Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 Pasal 31 menyebutkan secara jelas 
bahwa pendidikan adalah hak bagi setiap warga negara, dan Negara 
bertanggungjawab untuk menyelenggarakannya (Rohmat, 2012:1). 
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Dalam UU No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara 
(Sugiyono, 2009:42).  
Pendidikan merupakan bagian yang tidak akan pernah terpisahkan dalam 
segala bidang kehidupan manusia. Setiap saat dimanapun dan kapanpun 
manusia beraktivitas akan menemukan sebuah pengetahuan baru meski 
dilakukan secara sadar ataupun tidak sadar. Dalam perkembangannya 
pendidikan telah mampu menjadi landasan untuk meningkatkan taraf hidup 
manusia baik secara materi maupun potensi personal.  
Pendidikan pada hakikatnya usaha memanusiakan  manusia. Artinya 
ialah dengan pendidikan manusia mampu menemukan dirinya dari masa 
berasal, hadir di dunia ini untuk apa dan setelah kehidupan setelah ini mau 
kemana, sehingga ia menjadi lebih manusiawi, baik dalam berpikir, bersikap 
maupun bertindak. Keberhasilan dan kegagalan suatu proses pendidikan 
secara umum dapat dinilai dari out-put nya, yakni orang-orang sebagai 
produk pendidikan.  
Bila pendidikan menghasilkan orang-orang yang dapat bertanggung 
jawab atas tugas-tugas kemanusiaan dan tugas-tugas Ketuhanan, bertindak 
lebih bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun untuk orang lain, 
pendidikan tersebut dapat dikatakan berhasil. 
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Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat manusia. 
Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu 
dan masyarakat. Memang pendidikan merupakan alat untuk memajukan 
peradaban, mengembangkan masyarakat, dan membuat generasi mampu 
berbuat banyak bagi kepentingan mereka.  
Tujuan pendidikan sinkron dengan tujuan hidup bangsa, yaitu melahirkan 
individu, keluarga, dan masyarakat yang saleh, serta menumbuhkan konsep-
konsep kemanusiaan yang baik di antara umat manusia dalam mencapai 
suasana saling pengertian internasional, yakni konsep-konsep yang sesuai 
dengan budaya, peradaban, dan warisan umat serta pandangannya tentang 
alam manusia dan hidup (Hery Noer Aly & Munzier, 2000:1-3). 
Pendidikan adalah karya bersama yang berlangsung dalam suatu pola 
kehidupan insani tertentu. Pendidikan adalah proses pelatihan dan 
pengembangan pengetahuan, ketrampilan, pikiran, karakter, dan seterusnya, 
khususnya lewat persekolahan formal (Syaiful Sagala, 2013:1). 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, karena melalui 
pendidikan sebagian besar manusia  berusaha memperbaiki tingkat 
kehidupannya. Kehidupan suatu bangsa juga ditentukan oleh tingkat 
pendidikannya, suatu bangsa yang pendidikannya maju, tentu kehidupannya 
maju, demikian juga sebaliknya (Sutrisno, 2006: 51).  
Pendidikan merupakan suatu masalah yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Maju tidaknya suatu bangsa sangat tergantung pada 
pendidikan bangsa tersebut. Artinya jika pendidikan suatu bangsa dapat 
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menghasilkan “ Manusia “ yang berkwalitas lahir batin. Otomatis bangsa 
tersebut akan maju, damai dan tentram. Sebaliknya jika pendidikan suatu 
bangsa mengalami stagnasi maka bangsa itu akan terbelakang  di segala 
bidang. Artinya pendidikan dengan berbagai programnya mempunyai peranan 
penting dalam mencetak sumber daya manusia yang berkualitas 
(Sedarmayanti, 2009:32). 
Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban misi 
yang cukup luas yaitu segala sesuatu yang bertalian dengan perkembangan 
fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai 
kepada masalah kepercayaan atau keimanan.  
Hal ini menunjukkan bahwa sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan 
formal mempunyai muatan beban yang cukup berat dalam melaksanakan misi 
pendidikan tersebut. Lebih-lebih kalau dikatakan berpengaruh terhadap anak -
anak didik dalam berfikir, bersikap dan berperilaku, khususnya kepada 
mereka yang masih dalam tahap perkembangan transisi yang masih mencari 
identitas diri (Kendali Mutu Depag RI, 2001:10) 
Kesadaran akan pentingnya pendidikan yang dapat memberikan harapan 
dan kemungkinan yang lebih baik dari masa mendatang, telah mendorong 
berbagai upaya dan perhatian seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap 
gerak langkah dan perkembangan dunia pendidikan. Pendidikan sebagai salah 
satu upaya dalam rangka meningkatkan kualitas hidup manusia, pada intinya 
bertujuan untuk memanusiakan manusia, mendewasakan, serta merubah 
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perilaku serta meningkatkan kualitas menjadi lebih baik. (Nanang Fatah, 
2012: 35). 
Pendidikan memegang peranan penting dalam usaha keras untuk 
menciptakan pembangunan kehidupan yang lebih beradab dan berbudaya 
tinggi. Zaman modern peranan pendidikan dalam pembangunan guna 
mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan semakin penting. Artinya, 
pembangunan pendidikan yang memberi kesempatan penuh bagi masyarakat 
adalah penting dan harus diutamakan jika itu dianggap sebagi usaha 
mencerdaskan kehidupan masyarakat (Rusli Yusuf, 2011:7). 
Sekolah sebagai institusi (lembaga) pendidikan, merupakan wadah atau 
tempat proses pendidikan dilakukan yang memiliki sistem yang kompleks dan 
dinamis. Dalam kegiatannya, sekolah adalah tempat yang bukan hanya 
sekedar tempat berkumpul guru dan murid, melainkan berada dalam satu 
tatanan sistem yang rumit dan saling berkaitan. Oleh karena itu sekolah 
dipandang sebagai suatu organisasi yang membutuhkan pengelolaan.  
Kegiatan inti organisasi sekolah adalah mengelola Sumber Daya Manusia 
yang diharapkan menghasilkan lulusan berkualitas sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan masyaraka, serta pada gilirannya lulusan sekolah diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bangsa. (Nanang Fatah, 2012: 36).  
Pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Mahaesa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut tidak hanya cukup 
dicapai dengan pendidikan formal saja namun juga dengan pendidikan non 
formal atau pendidikan ekstrakurikuler.  
Pada sekolah-sekolah umum pembinaan siswa melalui proses 
pembelajaran di kelas disebut intra sekolah. Sedangkan untuk menunjang dan 
membantu memenuhi keberhasilan pembinaan intra, maka di sekolah - 
sekolah dibuka kegiatan - kegiatan lain yang diselenggarakan di luar jam-jam 
pelajaran dan biasanya bersifat tidak wajib.  
Karena kegiatan-kegiatannya dijalankan di luar jam pelajaran, maka 
namanya disebut kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan jenis-jenis 
ekstrakurikuler yang biasanya ada di sekolah-sekolah umum antara lain : 
Pramuka, Palang Merah Remaja, Kelompok Ilmiah Remaja, Rohis, 
Kelompok Pecinta Alam, Seni, Teater, Komputer, Paskibra dan lain-lain 
(Kendali Mutu Depag RI, 2001:10). 
Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam 
tujuan pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler yang merupakan salah satu kegiatan dalam program kurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah program kurikuler yang alokasi waktunya 
tidak ditetapkan dalam kurikulum. Jelasnya bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan perangkat operasional kurikulum, yang perlu disusun dan 
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dituangkan dalam rencana kerja tahunan/kalender pendidikan satuan 
pendidikan.  
Kegiatan ekstrakurikuler menjembatani kebutuhan perkembangan peserta 
didik yang berbeda seperti perbedaan sense akan nilai moral dan sikap, 
kemampuan, dan krativitas. Melalui partisipasinya dalam kegiatan 
ekstrakurikuler peserta didik dapat belajar dan mengembangkan kemampuan 
komunikasi, bekerjasama dengan orang lain, serta menemukan dan 
mengembangkan potensinya. Kegiatan ekstrakurikuler juga memberikan 
manfaat social yang besar. 
(http://al-maududy.blogspot.com/2014/05/pedoman-kegiatan-ekstrakurikuler-
pada.html) 
Sekolah yang menerapkan Manajemen Ekstrakurikuler  sangat baik 
sehingga banyak berprestasi kegiatan ekstrakurikuler  (non akademik) adalah 
Sekolah Menengah Pertama  Negeri 10 Surakarta yang terletak di tengah-
tengah kota Surakarta tepatnya di Jalan Kartini No. 12 Surakarta. Ini 
keunikan yang  merupakan ciri khusus dari Sekolah tersebut. Sehingga hal 
semacam ini menarik perhatian masyarakat untuk menyekolahkan anak-
anaknya di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta. 
Kegiatan ekstrakurikuler hampir setiap harinya ada setelah kegiatan 
belajar mengajar  hingga sore hari. Sekolah Menengah Pertama  Negeri 10 
Surakarta sabagai salah satu sekolah favorit pada kegiatan ekstrakurikulernya 
sudah segudang prestasi diraihnya.  
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Pembina ekstrakurikuler dituntut untuk memiliki produktivitas kerja dan 
kretifitas yang tinggi dalam membina kegiatan tersebut. Untuk mendapatkan 
hasil prestasi yang maksimal. Adapun diantara kegiatan ekstrakurikuler yang 
ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta antara lain : 
a. Bola Basket    f. Teater 
b. Futsal     g. Pramuka      
c. BTA / Rebana    h. Palang Merah Remaja ( PMR )  
d. Seni Rupa    i. Majalah Dinding ( MADING )  
e. Olah Vokal    j. Karawitan 
Kegiatan ektrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Surakarta bertujuan untuk mengembangkan  potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaesa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Surakarta didukung dengan fasilitas dan pembiayaan yang memadai, 
disamping para pembinanya yang kreatif dan inovatif. Para peserta didiknya 
pun juga mempunyai semangat yang tinggi untuk mengikuti setiap kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah. Kepala Sekolah berserta para guru pun 
memberikan dukungan yang sangat luar biasa terhadap setiap kegiatan. 
Kegiatan ekstrakurikuler olah raga terutama basket pernah menjadikan 
ekstrakulikuler unggulan bahkan pernah menjuarai kejuraan di tingkat Jawa 
Tengah. Kegiatan Palang Merah Remaja pernah juara umum se pulau Jawa, 
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karawitan pernah bekerja sama dengan salah satu sekolah ternama di New 
Zealand dan masih banyak lagi prestasi yang diraih oleh Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Surakarta dibidang ekstrakurikuler. 
Inilah yang menarik minat penulis untuk meneliti di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Surakarta, dimana yang pada umumnya sekolah 
berprestasi pada bidang akademiknya namun di sekolah tersebut justru yang 
berprestasi pada bidang non akademiknya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan meneliti dan mengkaji 
bagaimana “Manajemen Ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
 
II. RUMUSAN MASALAH. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada Manajemen 
Ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama  Negeri 10 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2014/2015 yang dijabarkan sebagai berikut : 
1. Bagaimana Manajemen Ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015? 
2. Bagaimana  ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Surakarta ? 
3. Kenapa prestasi non akademik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Surakarta lebih tinggi sebaliknya prestasi akademik lebih rendah? 
4. Bagaimana  daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Surakarta ? 
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III. TUJUAN PENELITIAN. 
Menganalisis tentang Manajemen Ekstrakurikuler di Sekolah menengah 
Pertama  Negeri 10 Surakarta untuk mengetahui prestasinya dibidang non 
akademik. 
 
IV. MANFAAT PENELITIAN. 
Penelitian ini mencoba mengkaji tentang Manajemen Ekstrakurikuler di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Sehingga dapat memberikan manfaat secara teoritis bagi sekolah pada 
umumnya. Manfaat penelitian meliputi manfaat secara praktis dan manfaat 
secara teoritis yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara keilmuan, hasil dari penelitian ini dapat memperkaya hasanah ilmu 
Manajemen Pendidikan khususnya berkaitan tentang penegelolaan 
Ekstrakurikuler di Sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Kepala Sekolah 
sebagai bahan pertimbangan dalam Manajeman Ekstrakurikuler. 
b. Hasil penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai tambahan 







A. Kajian Teori 
1. Manajemen  
Secara etimologi, manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage sinonim 
to hand berarti mengurus, to control (memeriksa), to guide berarti memimpin. 
Sedangkan, secara terminologi, pengertian manajemen adalah sebagai berikut : 
1) George Terry : manajemen adalah suatu tindakan perbuatan seseorang yang 
berhak menyuruh orang lain mengerjakan sesuatu, sedangkan tanggung jawab 
tetap di tangan yang menyuruh. 
2) Horald Konz dan Cril O’Donnel : manajemen adalah usaha mencapai suatu 
tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain, yaitu manajer mengadakan 
koordinasi atas sejumlah aktivitas dengan orang lain meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, penempatan, penggerakan, dan pengendalian. 
3) Ralp Currer Davis mendefinisikan manajemen sebagai fungsi dari pemimpin 
eksekutif, dimanapun posisinya, yang mengandung pengertian bahwa seluruh 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang melalui pengendalian pemimpin 
dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. 
4) Oey Liang Lee : manajemen diartikan sebagai seni perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengoordinasikan, dan pengontrolan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan lebih dahulu (Nur Zazin, 2011:28-29). 
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Pentingnya manajemen dalam organisasi pendidikan semakin banyak 
mendapatkan pengakuan dari berbagai pihak. Sekolah dan perguruan tinggi akan 
lebih efektif dalam memberikan pendidikan yang baik pada siswa atau 
mahasiswanya jika mereka ter-manage dengan baik (Tony Bush & Mariane C, 
2008:15). 
Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengelola. Pengelolaan 
dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi 
manajemen itu sendiri. Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumberdaya 
yang dimiliki oleh sekolah/organisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, 
metode, material, mesin, dan pemasaran yang dilakukan dengan sistematis dalam 
suatu proses” (Rohiat, 2008). 
Kata “Manajemen” saat ini banyak dikenal di Indonesia, baik di lingkungan 
swasta, perusahaan, maupun pendidikan. Demikian pula seminar tentang 
manajemen telah muncul dimana-mana bak jamur dimusim hujan. Berdasarkan 
kenyataan-kenyataan ini menunjukkan manajemen telah diterima dan dibutuhkan 
kehadirannya di masyarakat.  
Manajemen dapat diartikan sebagai suatu proses dengan menggunakan 
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai suatu tujuan, 
sedangkan Manajemen sebagi ilmu dan seni mengatur proses pendayagunaan 
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efisien, efektif dan 
produktif dalam mencapai tujuan.  
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Sehingga dapat diartikan dengan sederhana bahwa manajemen adalah suatu 
usaha, merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, mengkordinir serta 
mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara 
efisien dan efektif (Muwahid Shulhan & Soim, 2013:6-7) 
Manajemen Pendidikan  seacara umum dapat didefinisikan sebagai seni dan 
ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya dalam rangka memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, nusa, bangsa dan Negara  ( Ahmadi,  2001:35). 
Istilah manajemen, dari kata Management (dari bahasa Inggris), memiliki 
beberapa makana yakni : 
1. Administration of business, yakni pengorganisasian dan pengontrolan 
mengenai urusan bisnis atau bagian dari bisnis. 
2. Manager as group, yakni kolektivitas manajer dan pegawai (pekerja), 
terutama sekali jajaran para direktur dan eksekutif dari suatu perusahaan atau 
organisasi. 
3. Handling of something successfully, yakni menangani suatu   urusan dengan 
berhasil, termasuk mengendalikan sesuatu dengan berhasil. 
4. Skill in handling or using something, yakni keahlian menangani (mengelola) 
atau memanfaatkan sumber daya tertentu. 
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Manajemen adalah seni mengelola sumber daya yang tersedia, misalnya 
orang, barang, uang, pikiran, ide, data, informasi, infrastruktur, dan sumber daya 
lain yang ada dalam kekuasaaannya untuk dimanfaatkan secara maksimal guna 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Pawit Yusup, 2012:10-11). 
Menejemen adalah the art of getting things done through people, yaitu 
sebagai seni untuk mendapatkan segala sesuatu dilakukan melalui orang lain. 
Dale dalam Made Pidarta (2008:2) mengutip beberapa ahli tentang pengertian 
Manajemen adalah sebagai (1) mengelola orang-orang, (2) Pengambilan 
keputusan, (3) Proses pengorganisasian dan memakai sumber-sumber untuk 
menyelesaikan tujuan yang sudah ditentukan (Martinis Yamin & Maisah, 
2009:1).  
Manajemen bermakna melakukan suatu proses kegiatan kelembagaan dan 
organisasi dari umum sampai dengan spesifik yang kompleks bersifat, unik dan 
terpadu dilakukan secara terencana, terlaksana, termonitoring, terevaluasi, dan 
terkontrol dalam mencapai tujuan tertentu (Rahmat, 2014:27). 
Beberapa definisi yang kiranya ada manfaatnya disadur atau hanya dikutip 
dari sumber sebagai berikut : 
1. Menurut Leonard. D. White, Manajemen adalah segenap proses, biasanya 
terdapat pada semua kelompok baik usaha Negara, pemerintah atau swasta, 
sipil atau militer secara besar-besaran atau kecil-kecilan. 
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2. Menurut The Liang Gie, Manajemen adalah segenap proses penyelenggaraan 
dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
3. Menurut Sondang Palan Siagan, Manajemen adalah keseluruhan proses 
kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas 
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
4. Menurut Parianta Westra, Manajemen adalah segenap rangkaian perbuatan 
penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
5. Dalam kurikulum 1975 yang disebutkan dalam Buku Pedoman Pelaksanaan 
Kurikulum III D, baik untuk Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama 
maupun Sekolah Menengah Atas, manajemen adalah segala usaha bersama 
untuk mendayagunakan semua sumber-sumber (personil maupun materiil) 
secara efektif dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
Manajemen adalah rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha 
kerjasama antara dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
ditentukan (Arikunto, 2008:3). 
Dapat disimpulkan bahwa manajemen menurut peneliti adalah sebuah proses 
pelaksanaan suatu organisasi yang dirancang dengan apik melalui perencanaan, 
pengorganisasian, kegiatan yang nyata kemudian pengontrolan yang baik 




2. Dasar dan Tujuan Manajemen 
a. Dasar Manajemen 
Dasar manajemen adalah alasan mengapa ilmu manajemen muncul 
dan terus berkembang sesuai perkembangan zaman. Manusia yang 
memiliki sifat dan sikap yang sangat kompleks dan peranannya sebagai 
makhluk social dan makhluk individual mempunyai karakteristik yang 
berbeda - beda sehingga mempengaruhi aktivitasnya dalam mencapai 
tujuan hidupnya. 
b. Tujuan Manajemen 
Tujuan manajemen adalah untuk memenuhi misi yang diemban, yaitu 
menyelesaikan tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Manajemen merupakan suatu alat bagi organisasi untuk mencapai tujuan 
(Rohiat,2008:4). 
Jika dilihat dari perkembangan tipe manajemen, manajemen memilki 
tujuan sebagai berikut : 
1) Profit objectives : tujuan mendapat keuntungan bagi pemimpin 
organisasi. 
2) Service objective : memberikan pelayanan yang baik bagi konsumen, 
artinya mempertinggi mutu output organisasi yang ditawarkan. 
3) Social objective : mementingkan nilai guna yang diciptakan organisasi 
bagi kesejahteraan masyarakat. 
19 
 
4) Personal objective : menghendaki individu dalam organisasi bekerja 
secara individual sehingga mendapatkan kepuasan dalam pekerjaan (Nur 
Zazin, 2011:28-29).  
3. Faktor  (Unsur Manajemen) 
Menurut Nur Zazin, 2011:30 menyatakan bahwa factor/unsur dalam 
manajemen terdiri dari 6 M yaitu : 
a. Manusia (Man)     
b. Barang (Materi)     
c. Mesin (Machine)   
d. Uang (Money) 
e. Metode (Methode)   
f. Pasar (Market). 
4. Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen seabagai suatu karakteristik dari pendidikan muncul 
dari kebutuhan untuk memberikan arah pada perkembangan, baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif dalam operasional sekolah (Rohiat, 2008:14). 
Fungsi-fungsi manajemen ini dikenal dan dipelajari oleh semua program 
yang menelaah manajemen. Kejelasan tentang apa pengertiannya, mengapa 
perlu adanya fungsi-fungsi, dan bagaimana implementasi fungsi-fungsi 
tersebut, kiranya perlu difahami oleh semua orang yang terlibat dalam 





Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian 
keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang diarahkan 
kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal. Perencanaan 
ini menyangkut apa yang akan dilaksanakan, kapan dilaksankan, oleh 
siapa, di mana dan bagaimana dilaksanakannya (Arikunto, 2008:9).  
Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial 
pada setiap organisasi. Karena itu, perencanaan akan menentukan adanya 
perbedaan kinerja (performance) satu organisasi lain dalam pelaksanaan 
rencana untuk mencapai tujuan. 
Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan melalui cara atau 
metode yang tepat dan sistematis untuk mencapai tujuan atau seperangkat 
tujuan. Melalui perencanaan, organisasi dapat menyusun prosedur atau 
metode terbaik dalam menjalankan kegiatan. Rencana yang dihasilkan juga 
berfungsi sebagai pedoman bagi organisasi dalam mengalokasikan sumber 
daya yang dimiliki, merancang kegiatan bagi anggotanya, dan merancang 
system pengendalian serta tindakan apabila terjadi penyimpangan 
(Ahmadi,2011:28). 
Fungsi perencanaan antara lain menentukan tujuan kerangka tindakan 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Ini dilakukan dengan 
mengkaji kekuatan dan kelemahan organisasi, menentukan strategi, 
kebijakan, taktik dan program (Martinis & Maisah,2009:2) 
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Dalam menjalankan sebuah organisasi tanpa rencana ibarat melamun 
sepanjang masa.  Beberapa manfaat adanya perencanaan adalah : 
1) Menghasilkan rencana yang dapat dijadikan kerangka kerja dan 
pedoman penyelesaian. 
2) Rencana menentukan proses yang paling efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan. 
3) Dengan adanya rencana, setiap langkah dapat diukur atau 
dibandingkan dengan hasil yang seharusnya dicapai. 
4) Mencegah pemborosan uang, tenaga, dan waktu. 
5) Mempersempit kemungkinan timbulnya ganggunan dan hambatan. 
Oleh karena rencana itu akan dijadikan pedoman bekerja, maka harus 
memenuhi persyaratan – persyaratan antara lain : 
1) Perencanaan harus dijabarkan dari tujuan yang telah ditetapkan dan 
dirumuskan secara jelas. 
2) Perencanaan tidak perlu muluk – muluk, tetapi sederhana saja, 
realistis, praktis hingga dapat dilaksanakan. 
3) Dijabarkan secara terperinci, memuat uraian kegiatan dan urutan atau 
rangkaian tindakan. 
4) Diupayakan agar memiliki fleksibilitas, sehingga memungkinkan 
untuk dimodifikasi. 
5) Ada petunjuk mengenai urgensi dan atau tingkat kepentingan untk 
bagian bidang atau kegiatan. 
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6) Disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan terjadinya 
pemanfaatan segala sumber yang ada sehingga efisien dalam tenaga, 
biaya dan waktu. 
7) Diusahakan agar tidak terdapat duplikasi pelaksanaan (Arikunto, 
2008:10). 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian adalah proses membentuk kerjasama antara dua 
individu atau lebih dalam sebuah struktur tertentu untuk mencapai tujuan 
atau seperangkat tujuan (Ahmadi, 2011:29). 
Pengorganisasian merupakan suatu proses mengatur dan 
mengalokasikan pekerjaan, wewenang, dan sumber daya di antara anggota 
organisasi sehingga dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Adapun tujuan pengorganisasian adalah : 
1) Menentukan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan. 
2) Merancang dan mengembangkan suatu organisasi atau  kelompok 
kerja yang membawa ke arah tujuan. 
3) Memberikan tanggung jawab tertentu. 
4) Mendelegasikan wewenang yang diperlukan kepada para individu 
untuk melaksankan tugasnya (Nur Zazin,2011:32). 
Pengorganisasian dapat diartikan juga sebagai keseluruhan proses 
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan 
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wewenang sedemikian rupa, sehingga terciptalah suatu organisasi yang 
dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan 
yang telah ditentukan. Berbagai definisi dikemukakan oleh para pakar 
organisasi diantaranya : 
a) Siagian. 
     Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau 
lebih yang bekerjasama untuk tujuan bersama dan terikat secara formal 
dalam persekutuan. Dalam hal ini selalu terdapat hubungan antara 
seorang/kelompok yang disebut pimpinan dan seorang/kelompok orang 
yang disebut bawahan. 
b) James d. Mooney. 
      Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk 
mencapai sesuatu tujuan bersama. 
c) Luther Gulick 
     Organisasi adalah saling hubungan antar satuan kerja yang 
memberikan mereka kepada orang-orang yang ditempatkan dalam 
struktur wewenang, sehingga pekerjaan dapat dikoordinasikan oleh 
perintah para atasan kepada para bawahan yang menjangkau secara 
meneyeluruh. 
d) Edgar Schein. 
     Organisasi adalah koordinasi yang rasionl dari aktivitas-aktivitas 
sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan yang jelas, melalui 
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pambagian kerja dan fungsi, melalui jenjang wewenang dan tanggung 
jawab (Martinis & Maisah, 2009:9-10). 
Pengorganisasian yang merupakan susunan, prosedur, tata kerja, tata 
laksana, dan hal-hal lain yang mengatur organisasi itu agar dapat berjalan 
lancar. Melalui organisasi itu dapat diatur pembagian kerja, hubungan 
kerja, struktur kerja, dan pendelegasian wewenang. Dari sisi susunan 
organisasi merupakan keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 
alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang (Harsono, 2008:25). 
Fungsi pengorganisasian meliputi penentuan fungsi, hubungan dan 
struktur. Fungsi berupa tugas – tugas yang dibagi ke dalam fungsi garis, 
staf, dan fungsional (Rohiat,2008:3) 
c. Pengarahan  
Dalam sebuah organisasi pengarahan dari pimpinan sangatlah 
diperlukan agar dapat berjalan dengan baik serta tercapainya tujuan dengan 
baik pula .Pengarahan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi 
anggota organisasi secara individual maupun keseluruhan dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan (Ahmadi, 2011:29) 
Pengarahan meliputi pemberian petunjuk atau memberi gambaran 
tentang kegiatan – kegiatan yang akan dilakukan sehingga para manajer 
harus memotivasi staf dan personel organisasi agar secara sukarela mau 
melakukan kegiatan sebagai manifestasi rencana yang dibuat. 
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     Pengarahan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pimpinan untuk 
memberikan penjelasan, petunjuk serta bimbingan keapada orang-orang 
yang menjadi bawahannya sebelum dan selama melaksanakan tugas 
(Arikunto, 2008:11). 
Fungsi pengarahan menggambarkan bagaimana manajer mengarahkan 
dan mempengaruhi para bawahan, bagaimana orang lain melaksanakan 
tugas yang esensial dengan menciptakan suasana yang menyenangkan 
untuk bekerjasama (Martinis & Maisah, 2009:3). 
Pengarahan dapat dilakukan oleh pemimpin sendiri maupun wakil – 
wakil yang ditunjuk dengan cara antara lain : 
1) Mengadakan orientasi sebelum seseorang memulai melaksanakan 
tugas untuk mengenal tempat, situasi, alat – alat kerja, kawan dan 
sebagainya. 
2) Memberikan petunjuk dan penjelasan mengenai pekerjaan yang akan 
dilakukan dengan cara lisan maupun tertulis (menjelaskan peraturan 
atau tatakerja tertulis). 
3) Memberikan kesempatan untuk berpartisipasi berupa pemberian 
sumbangan pikiran demi peningkatan usaha bersama. 
4) Mengikut sertakan pegawai dalam membuat perencanaan. 
5) Memberikan nasehat apabila seorang pegawai mengalami kesulitan 




     Pemimpin harus mampu mengatur setiap kegiatan yang dilakukan oleh 
bawahannya. Pengkoordinasian adalah suatu usaha yang dilakukan 
pimpinan untuk mengatur, menyatukan, menserasikan, megintegrasikan 
semua kegiatan yang dilakukan oleh bawahan (Arikunto, 2008:12). 
e. Kepemimpinan. 
     Kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri seorang 
pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama seacara sadar 
dalam hubungan tugas yang diinginkan (Martinis & Maisah, 2009:15). 
f. Komunikasi. 
     Yang dimaksud dengan komunikasi adalah suatu usaha yang dilakukan 
oleh pimpinan lembaga untuk menyebarluaskan informasi yang terjadi di 
dalam maupun hal-hal di luar lembaga yang ada kaitannya dengan 
kelancaran tugas untuk mencapai tujuan bersama (Arikunto, 2008:13). 
     Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris Communication berasal 
dari kata latin Communication, dan bersumber dari kata communis yang 
berarti sama. Cara – cara yang digunakan untuk media komunikasi dalam 
suatu lembaga dapat bersifat lisan maupun tertulis (Martinis & Maisah, 
2009:15-19). 
g. Pengawasan. 
     Yang dimaksud pengawasan adalah usaha pimpinan untuk mengetahui 
semua hal yang menyangkut pelaksanaan kerja, khususnya untuk 
mengetahui kelancaran kerja para pegawai dalam melaksanakan tugas 
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mencapai tujuan. Kegiatan pengawasan sering juga disebut control, 
penilaian, penilikan, monitoring, supervise dan sebagainya. Tujuan 
pengawasan adalah agar dapat diketahui tingkat pencapaian tujuan dan 
menghindarkan terjadinya penyelewengan. Oleh karena itu pengawasan 
dapat diartikan sebagai pengendalian (Arikunto, 2008:13-14). 
Fungsi pengawasan meliputi penentuan standar, supervise, dan 
pengukuran pelaksanaan terhadap standar serta memberikan keyakinan 
bahwa tujuan organisasi tercapai. Pengawasan sangat erat kaitannya 
dengan perencanaan karena melalui pengawasan efektifitas manajemen 
dapat diukur (Rohiat,2008:3). 
5. Ekstrakurikuler 
Kata ekstrakurikuler memiliki arti kegiatan tambahan di luar rencana 
pelajaran, atau pendidikan tambahan di luar kurikulum. Dengan demikian, 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan 
di luar jam pelajaran untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya 
manusia yang dimiliki peserta didik.  
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan 
di luar jam pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaksanakan pada sore hari bagi 
sekolah-sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pada pagi hari bagi 
sekolah-sekolah yang masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler ini sering 
dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang 
28 
 
diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan berbagai 
kegiatan keterampilan dan kepramukaan. 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan ekstrakurikuler adalah berbagai 
kegiatan sekolah yang dilakukan dalam rangka memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi, minat, bakat, dan 
hobi yang dimilikinya yang dilakukan di luar jam pelajaran normal  
http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/ASP/article/view/13440, 10/12/2014 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan penunjang dalam 
ketercapaian tujuan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler biasanya terkait dengan 
pengembangan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik. Karena itu 
kegiatan ekstrakurikuler dijadikan wadah kegiatan peserta didik di luar 
pelajaran atau di luar kegiatan kurikuler. 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan siswa sekolah atau 
universitas, diluar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan – kehiatan ini ada 
pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai universitas. 
Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan 
kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang 
akademik. Kegiatan ini diadakan secara swadaya dari pihak sekolah maupun 
siswa – siswi itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar jam pelajaran sekolah.  
Kegiatan dari ekstrakurikuler ini sendiri dapat bebrbentuk kegiatan pada 
seni, olahraga, pengembangan kepribadian, dan kegiatan lain yang bertujuan 
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positif untuk kemajuan dari siswa – siswi itu sendiri 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Ekstrakurikuler).  
 Ekstrakurikuler menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) yaitu 
suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu jalur pembinaan kesiswaan. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di 
sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan 
memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memeperluas 
wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaaan sikap dan nilai – nilai 
(Permendiknas RI No 19 Thn 2008 tentang Pembinaan Kesiswaaan ).  
B. Kajian Hasil Penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kajian pada Manajemen 
Ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta. Maka 
peneliti akan mengurai bagaimana manajemen kepala sekolah dalam pengelolan 
kegiatan ekstrakurikuler. 
C. Kerangka Berfikir. 
Lazimnya disetiap lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta mengejar 
prestasi dibidang akademiknya. Ketika sebuah sekolah mempunyai prestasi 
akademik yang baik maka itu menjadi ukuran atau barometer bahwa sekolah 
tersebut termasuk sekolah yang favorit dan banyak diminati oleh masyarakat.  
Namun ketika sebuah sekolah yang berprestasi diluar akademikpun ternyata 
juga banyak difavoritkan oleh masyarakat. Kegiatan ekstrakurikulir merupakan 
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kegiatan diluar kegiatan belajar mengajar di sekolah namun pada kenyataannya 
banyak sekolah yang sangat memperhatikan kegiatan tersebut sehingga banyak 
mendapat prestasi. 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta 
didik di luar jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan 
kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk 
mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampun peserta didik yang 








A. METODE PENELITIAN 
Penelitian adalah kegiatan menelaah atau mencari informasi tentang 
sesuatu. Disebut juga riset adalah “the activity of finding information about 
something that you are interested in or need to know about” (Suwartono, 
2014:3). 
Penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis data 
yang dilakukan seacara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan - tujuan 
tertentu (Nana Syaodih Sukmadinata, 2011:5). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Metodologi Kualitatif adalah sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berpegang kepada paradigma 
naturalistic atau fenomeologi. Ini karena penelitian kualitatif senantiasa 
dilakukan dalam setting alamiah terhadap suatu fenomena. Selain itu, 
penelitian kualitatif juga sebenarnya menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data untuk menggambarkan suatu fenomena (Iskandar, 
2008:187-188). 
Metode penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada 
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latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian 
hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang 
diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, 
namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati (Andi Prastowo, 
2012:24). 
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, disebut juga sebagai 
metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan 
untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut sebagai metode 
kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif 
(Sugiyono,2009:14).  
Penelitian Deskriptif adalah Penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, factual dan akurat 
mengenai fakta dan sifat populasi tertentu (Wina Sanjaya, 2013:59). 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskritifkan 
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian 
deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual 








B. SETTING PENELITIAN 
     Dalam penelitian kualitatif, pemilihan setting tempat dan waktu penelitian 
mutlak diperlukan. Setting penelitian disesuaikan dengan permasalahan yang 
akan dijawab melalui penelitian. Adapun setting tempat dan waktu yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah : 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama  Negeri 10 
Surakarta yang terletak di tengah kota Solo tepatnya di Jalan Kartini No 12 
Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
     Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan 
Februari 2015. 
 
C. SUBYEK DAN INFORMAN 
1. Subyek Penelitian 
     Subyek penelitian adalah sebagai informan artinya orang pada latar 
penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2010:132). 
     Subyek penelitian adalah semua orang yang menjadi sumber atau 
informan yang dapat memberi keterangan mengenai masalah penelitian 
(Arikunto, 1989:65). Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, maka yang menjadi subyek peneliti adalah kepala sekolah 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta. 
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2. Informan Penelitian  
 Jenis sumber data yang berupa manusia dalam penelitian pada 
umumnya dikenal dengan responden. Istilah tersebut sangat akrab 
digunakan dalam penelitian kuantitatif, dengan pengertian bahwa 
penelitiannya memiliki posisi lebih penting daripada responden yang 
posisinya sekedar untuk memberikan tanggapan pada apa yang diminta 
atau ditentukan oleh penelitinya. 
Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa manusia 
sangat penting perannya sebagai individu yang memiliki informasinya. 
Peneliti dan narasumber di sini memiliki posisi yang sama, oleh karena itu 
narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada yang diminta 
peneliti saja. Tetapi ia bisa lebih memilih arah dan selera dalam 
menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi inilah sumber data 
yang berupa manusia di dalam penelitian kualitatif lebih tepat disebut 
sebagai informan daripada sebagai responden (Sutopo, 2006:57-58). 
Informan penelitian merupakan subjek yang memberikan informasi 
tentang fenomena-fenomena situasi sosial yang berlaku di lapangan. 
Informan penelitian merupakan subjek yang memiliki hubungan 
karakteristik dengan situasi sosial yang diteliti (Iskandar, 2008:2013). 
Kegunaan informan bagi penelitian adalah sebagai berikut : 
1) Membantu agar secepatnya dan tetap teliti mungkin dapat 
membenamkan didi dalam konteks setempat, terutama bagi peneliti 
yang belum mengalami latihan etnografi. 
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2) Agar dalam waktu yang relatif singkat banyak informasi yang 
terkiumpul sebagi sampling internal karena informan dimanfaatkan 
untuk berbicara, tukar pikiran atau membandingkan suatu kejadian yang 
ditemukan dari subyek lainnya dapat dilakukan (Andi Prastowo, 
2012:196). 
Dalam kegiatan penelitian yang menjadi sumber informasi adalah para 
informan yang berkompeten dan mempunyai relefansi dengan penelitian. 
Sedangkan tempat yang menjadi elemen dari situasi sosial  adalah situasi 
dan kondisi lingkungan tempat yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
Adapun teknik pemilihan informan atau subjek penelitian berdasarkan 
pada kriteria sebagai berikut : 
a. Sederhana, hanya terdapat satu situasi sosial tunggal; 
b. Mudah memasukinya; 
c. Tidak payah dalam melakukan penelitian, mudah memperoleh izin, 
kegiatannya terjadi berulang-ulang (Iskandar, 2008:219). 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah guru, staf, 
siswa serta wali murid Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta. 
 
D. METODE PENGUMPULAN DATA 
Metode yang digunakan penelitu untuk mengumpulkan data yaitu : 
1. Metode Pengamatan ( Observasi ) 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
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yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 
bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga benda-benda yang sangat 
kecil (proton dan electron) maupun yang sangat jauh (benda ruang 
angkasa) dapat diobservasi dengan jelas (Sugiyono, 2009:310). 
Observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, aktivitas, perilaku, tempat atau lokasi, dan benda, serta 
rekaman gambar (Sutopo, 2006:76). 
Observasi sebagai perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian 
untuk menyadari adanya rangsangan (Sandjaja & Heriyanto, 2006:141). 
Observasi adalah proses pengumpulan data dengan pengamatan dan 
pencatatan secara efektif terhadap fenomena yang diselidiki (Sutrisno 
Hadi, 1998:87). 
2. Metode Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2001:135). 
 Wawancara adalah suatu tanya jawab secara tatap muka yang 
dilaksankan oleh pewawancara dengan orang yang diwawancarainya untuk 




 Wawancara dapat diartikan sebagai proses bertemu muka antara 
peneliti dengan responden yang direncanakan untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan (Sukardi, 2006:145). 
Wawancara adalah cara menjaring informasi atau data melalui 
interaksi verbal/lisan (Suwartono, 2014:48). 
 Interview adalah “a meeting of two persons to exchange information 
and idea through question and resnpons, resulting in communicatiob and 
joint contruction of meaning about a particular topic”. Wawancara adalah 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic 
tertentu (Sugiyono, 2009:317). 
Ada  beberapa macam wawancara yaitu : 
a) Wawancara terstruktur 
Digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. 
b) Wawancara Semiterstruktur 
Digunakan untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka, di 
mana fihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 
c) Wawancara tak terstruktur 
Wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpuilan data. Pedoman wawancara yang digunakan hanya garis-
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garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2009:319-
320). 
Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti 
memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau data 
sumber, maka diperlukan bantuan alat-alat sebagai berikut : 
1) Buku catatan : berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan 
sumber data. 
2) Tape recorder : berfungsi untuk merekam semua percakapan atau 
pembicaraan. 
3) Kamera : untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan pembicaraan 
dengan informan atau sumber data (Sugiyono, 2009:328). 
3. Metode dokumentasi 
Dalam upaya mengumpulkan data dengan cara dokumentasi peneliti 
menelusuri beberbagai macam dokumen antara lain buku, majalah, koran, 
notulen rapat, peraturan-peraturan dan sumber informasi lain (Sandjaja & 
Heriyanto, 2006:144). 
Telaah dokumen adalah cara mengumpulkan informasi yang 
didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta, 
ijazah rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat 
pribadi, catatan biografi dan lain-lain. Dokumen adalah catatn peristiwa 
yang sudah berlaku (Andi Prastowo, 2012:226). 
Suharsimi Arikunto, 2002:206 mengemukakan bahwa metode 
dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal atau variabel yang 
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berupa catatan, trsanskip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda dan 
sebagainya. 
Metode dokumentasi merupakan penelaahan terhadap referensi-
referensi yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. 
Dokumen-dokumen yang dimaksud adalah dokumen pribadi, dokumen 
resmi,  foto. Data ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menguji, 
menafsirkan bahkan untuk meramalkan jawaban dari fokus permasalahan 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif dengan metode ini peneliti dapat 
mencari dan mengumpulkan data-data teks atau image (Iskandar, 
2008:2019). 
Kegunaan teknik dokumentasi  dalam penelitian kualitatif adalah 
sebagai berikut : 
1) Sebagai pelengkap dari penggunaan metode pengamatan dan 
wawancara. 
2) Menjadikan hasil penelitian dari pengamatan atau wawancara lebih 
dapat dipercaya dengan dukungan sejarah pribadi kehidupan di masa 
kecil, di sekolah, tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. Hasil 
penelitian akan lebih dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto 
atau karya tulis dan seni yang telah ada. 
3) Dokumen dapat digunakan sebagai sumber data penelitian. Hal ini 
disebabkan dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan 
(Andi Prastowo, 2012:227). 
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Dokumentasi yang diperlukan diantaranya: tentang visi dan misi dan 
tujuan Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta, struktur organisasi, 
rencana strategi sekolah, rekapitulasi guru, karyawan, siswa sarpras sekolah. 
Dokumen ini diperlukan sebagai data acuan dasar dalam manajemen 
ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta. 
 
E. PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan peneliti mengunakan teknik 
triangulasi data, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh melalui 
metode observasi, intervie, dan dokumentasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2001:78). 
Penggunaan trianggulasi dalam penelitian kualitatis sangat dianjurkan 
karena memiliki beberapa kelebihan, yang secara singkat dapat dilihat seperti 
berikut :  
1. Memberikan hasil yang tidak menimbulkan keragu-raguan informasi dari 
fenomena yang diseleksi. 
2. Menyediakan kemungkinan tambahan metode bagi para peneliti yang 
menekuni bidang penelitian sosial. 
3. Dengan menggunakan lebih dari satu metode dimungkinkan bagi para 




Macam-macam Model Trianggulasi antara lain : 
1. Trianggulasi Waktu, pada tipe ini peneliti beerusaha mempertimbangkan 
factor perubahan dan proses dengan menggunakan desain secara cross 
sectional atau longitudinal. Yaitu menggunakan waktu singkat dan skopa 
penelitian luas atau menggunakan waktu panjang dan skopa penelitian 
lebih sempit. 
2. Trianggulasi Ruang, pada tipe ini peneliti berusaha mengatasi keterbatasan 
pengelompokan penelitian dalam suatu wilayah atau dalam sub-budaya 
yang sama dengan menggunakan teknik silang antar budaya. 
3. Kombinasi Bertingkat, pada tipe ini peneliti menggunakan lebih dari satu 
level analisis dari tiga tingkat prinsip ( Tingkat Individu, tingkat interaktif 
dan tingkat kolektifitas ) yang sering digunakan dalam ilmu sosial. 
4. Teori Trianggulasi, para peneliti umumnya lebih suka menggunakan 
beberapa perbandingan pandangan dari pada menggunakan satu 
pandangan saja. 
5. Trianggulasi Peneliti atau Investigator, peneliti menggunakan beberapa 
orang yang kemudian disilangkan hasilnya guna mendapatkan data yang 
lebih baik. 
6. Trianggulasi Metodologi, peneliti menggunakan metodologi yang sama 
pada peristiwa berbeda atau menggunakan dua atau lebih metode yang 




Penelitian yang menggunakan teknik trianggulasi dalam pemeriksaan 
melalui sumbernya artinya membandingkan atau mengecek ulang derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Untuk itu perlu diadakan pengecekan ulang terhdap sumber-sumber 
data dengan cara : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang di depan umum 
dengan yang dikatakan di depan pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara degan isi suatu dokumen yang berkaitan 
(Iskandar, 2008:230-231). 
 
F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam ketegori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2009:335). 
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Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan data (Moleong, 
2001:103). 
Melakukan analisis berarti melakukan kajian untuk memahami struktur 
suatu fenomena-fenomena yang berlaku di lapangan. Analisis dilaksanakan 
dengan melakukan telaah terhadap fenomena atau peristiwa secara 
keseluruhan, maupun terhadap bagian-bagian yang membentuk fenomena-
fenomena tersebut serta hubungan keterkaitannya. Menurut Bogdan dan 
Taylor (1975:32) menyatakan analisis data sebagai proses yang merumuskan 
ide seperti yang di sarankan oleh data sebagi usaha untuk memberikan 
bantuan pada tema dan ide itu.  
“Analysisi of data can investigated bycomparing responses on one data 
with responses on other data”. Analisis data dilakukan dengan menguji 
kesesuaian antara data yang satu dengan data yang lain. Analisis data 
kualitatif bertolak dari fakta/informasi di lapangan. Fakta atau informasi 
tersebut kemudian diseleksi dan dikembangkan menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang penuh makna (Iskandar, 2008:221). 
Jenis data yang dianalisis secara kualitatif adalah data yang tidak dapat 
diukur secara langsung. Analisis kualitatif data dengan mendeskripsikan 
memalui bentuk kata-kata atau kalimat dan dipisahkan menurut kategori yang 
ada (Sudijono, 1996:88). 
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Dalam penelitian ini analisis kualitatif digunakan untuk mengolah data 
dari hasil dokumentasi, angket, wawancara dan observasi. Data dikumpulkan, 
dirumuskan dan dijelaskan kemudian dianalisis dan diolah tidak dengan skala 
penilaian tetapi dengan mendeskripsikan apa adanya (Sudjana, 1995:57). 
Miles and Huberman (1984), megemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ 
verification.  
Analisis data dalam metode penelitian kualitatif dilakukan secara terus- 
menerus dari awal hingga akhir penelitian, dengan induktif, dan mencari pola, 














Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar berikut ini : 
 
Periode pengumpulan 
               --------------------------------------- 
 
   
Reduksi Data 
Antisipasi  Selama  Setelah 
                        ANALISIS 
  Display Data 
  Selama  Setelah 
 
 
  Kesimpulan 
  Selama   Setelah 
 









Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan 
pengumpulan data, maka peneliti melakukan anticipatory sebelum melakukan 
reduksi data. Selanjutnya model interaktif dalam analisis data ditunjukkan 














Gambar 2. Komponen dalam analisis data / interactive model 
(Sugiyono,2009:338) 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yanh pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan 














kualitatif adalah pada temuan. Reduksi data merupakan proses berfikir 
sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman 



































Reduksi data : 














Memilih yang penting, membuat kategori (huruf besar, huruf kecil, angka), 
membuang yang tidak dipakai 
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b. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 
data. Melalui penyajian data maka data terorganisasikan, tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami.  
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah difahami tersebut. 
c. Conclucion Drawing/Verification 
Langkah ke tiga dalam analisis kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 









A. DESKRIPSI DATA 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta berdiri pada tahun 
1962 yang merupakan pecahan dari Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 
Surakarta. Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta terletak di 
Jalan Kartino No 12 Surakarta. Pada mulanya lokasi tersebut merupakan 
tempat milik seorang Pangeran yang kemudian oleh Belanda dijadikan 
sebagai Yayasan Vand De Venter School. Pada tahun 1942 pada masa 
pendudukkan Jepang tempat tersebut digunakan sebagai tempat tahanan 
untuk orang Belanda.  
Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia tempat tersebut 
digunakan sebagai Sekolah Guru Putri (SGP). Pada tanggal 25 November 
1945 tempat tersebut digunakan sebagai tempat pelaksanaan Konggres 
Guru Seluruh Indonesia pertama kali dan terbentuklah Persatuan Guru 
Republik Indonesia (PGRI) dan berdiri pula sebuah Monumen Guru. 
Pada tahun 1949 tempat tersebut digunakan sebagai tempat 
pendidikan yang awalnya bernama Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 
Surakarta yang pada saat itu memiliki 26 kelas. Kemudian pada tahun 
1962 sekolah tersebut dibagi menjadi 2 bagian yaitu bagian utara dan 
bagian selatan. Bagian utara digunakan untuk Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 3 Surakarta sedangkan bagian selatan untuk Sekolah Menengah 
50 
 
Pertama  Negeri 10 Surakarta. Pada tahun 1962 Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Surakarta resmi berdiri (Dokumen yang ada di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta). 
2. Visi dan Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta 
Visi Sekolah 
Terwujudnya sekolah berkualitas formal mandiri yang menghasilkan 
lulusan yang Terpuji dalam Perilaku dan Prima dalam Prestasi, yang 
memiliki sikap dan wawasan keimanan, ketakwaan, dan budi pekerti yang 
tinggi, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, menjunjung tinggi 
wawasan keunggulan dan hak asasi manusia, serta berpengertian dan 
berwawasan global.” Dengan indikator sebagai berikut :  
1. Tercapainya kualitas sekolah sesuai standar nasional pendidikan, 
2. Unggul dalam pengembangan  dan penerapan kurikulum tingkat 
sekolah, 
3. Terwujudnya sistem pembelajaran yang efektif, 
4. Terwujudnya sistem penilaian yang transparan dan akuntabel, 
5. Unggul dalam prestasi akademik dan nonakademik, 
6. Terwujudnya siswa yang sopan santun, disiplin, taat beragama, 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, dan menjunjung tinggi hak 
asasi manusia, 
7. Terwujudnya citra sekolah sebagai sekolah unggulan, 





a) Mewujudkan standar pelayanan minimum menuju standar nasional 
pendidikan, 
b) Mewujudkan kurikulum tingkat sekolah yang komprehensif, 
c) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif, 
d) Mewujudkan sistem penilaian yang transparan dan akuntabel, 
e) Mewujudkan pencapaian Standar Kompetensi Lulusan, 
f) Mewujudkan sarana dan prasarana sekolah yang optimal untuk 
pencapaian tujuan sekolah, 
g) Mewujudkan  pengelolaan sekolah yang profesional berbasis teknologi 
informasi, 
h) Mewujudkan siswa yang berperilaku terpuji, 
i) Mewujudkan siswa yang unggul dalam prestasi akademik 
j) Mewujudkan peningkatan prestasi siswa di bidang olahraga dan seni, 
k) Mewujudkan citra sekolah unggul. 
3. Kondisi Objektif Sekolah 
a. Profil Sekolah 
1) Nama Sekolah  : SMPN Negeri 10 Surakarta 
2) Alamat    : Jl.Kartini No. 12 Surakarta (0271) 635910 
3) Kabupaten / Kota  : Surakarta 
4) Provinsi    : Jawa Tengah 
5) Tahun Berdiri  : 1962 
6) Luas Tanah  : 5011 m2 
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7) Luas Bangunan  : 3506 m2 
8) Status Tanah  : HP. Pemerintah Kota Surakarta  
9) Batas Letak Tanah dan Bangunan  Sekolah 
a) Sebelah Utara  : Berbatasan dengan SMP N 3 Surakarta 
b) Sebelah Barat : Jalan Kartini berseberangan dengan WS 
c) Sebelah Selatan : Jalan Jawa 
d) Sebelah Tibur : Berbatasan dengan SMP N 5 Surakarta 
b. Kepala Sekolah 
1) Nama   : Bambang Edy Kusumo M., S.Pd., M.Pd. 
2) Pendidikan : S2 
3) Jurusan  : Manajemen Pendidikan 
c. Program Kerja Sekolah Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Pada hari Senin, 02 Februari 2015 sekitar jam 09.00 WIB peneliti 
berkunjung ke Sekolah Menengah  Negeri 10 Surakarta dan berbincang 
dengan Kepala Sekolah yaitu Bambang Edy Kusumo M., S.Pd., M.Pd. 
tentang Program Kerja Sekolah Tahun ini. Beliau menyampaikan Program 











Belum lengkap Melengkapi ruang UKS 
Membuat taman di samping gapura sekolah 
Pemeliharaan 
Sarpras sekolah 






Merehab ruang guru 
Pemeliharaan 
Sarpras sekolah 






Merehab ruang KS dan TU 
Pemeliharaan 
Sarpras sekolah 






Membangun aula (ruang kesenian dan olahraga) 
Pemeliharaan 
Sarpras sekolah 









Kurikulum Evaluasi dan pengembangan kurikulum sekolah 
Pengembangan 
Peserta Didik 
Bimbingan dan  konseling 
Ekstrakurikuler: Pramuka, Teater Dasa Madya, 
Basket, Bela diri, Seni tari,Karawitan, PMR  
2012/2013 
Kurikulum Evaluasi dan pengembangan kurikulum sekolah 
Pengembangan 
Peserta Didik 
Bimbingan dan  konseling 
Ekstrakurikuler: Pramuka, Teater Dasa Madya-
sinema 
Basket, Bela diri, Seni tari, Karawitan, PMR  
2013/2014 
Kurikulum Evaluasi dan pengembangan kurikulum sekolah 
Pengembangan 
Peserta Didik 
Bimbingan dan  konseling 
Ekstrakurikuler: Pramuka, Teater Dasa Madya-
sinema 
Basket, Bela diri, Seni tari, Karawitan, PMR  
2014/2015 
Kurikulum Evaluasi dan pengembangan kurikulum sekolah 
Pengembangan 
Peserta Didik 
Bimbingan dan  konseling 
Ekstrakurikuler: Pramuka, Teater Dasa Madya-
sinema 
Basket, Bela diri, Seni tari, Karawitan, PMR  





Silabus Semua guru menyusun Silabus 
RPP Semua guru menyusun RPP 
Sumber belajar Optimalisasi pemanfaatan buku pelajaran, buku 
panduan, buku pengayaan, dan buku referensi 
Pemanfaatan perpustakaan dan internet (Hotspot) 
oleh peserta didik dengan bimbingan guru  




RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan 
karakteristik peserta didik 
Proses pembelajaran 50% di-usahakan 
menggabungkan pen-dekatan tematis 
Etos Pencapaian 
prestasi 
Perlakuan yang adil terhadap peserta didik 
Penguatan dan umpan balik kepada peserta didik 
2012/2013 
Silabus Semua guru menyusun Silabus + 
Pengembangannya dengan bimbingan guru 
pemandu 
RPP Semua guru menyusun RPP + Pengembangannya 
dengan bimbingan guru pemandu 
Sumber belajar Optimalisasi pemanfaatan buku pelajaran, buku 
panduan, buku pengayaan, dan buku referensi 
56 
 
Pemanfaatan perpustakaan dan internet (Hotspot) 
oleh peserta didik dengan pantauan guru  
Penerapan CTL Pengembangan penerapan CTL untuk 4 mapel 
UAN + IPS + PKn 
Kebutuhan Peserta 
didik 
RPP disusun dengan memper-hatikan perbedaan 
karakteristik peserta didik 
Proses pembelajaran 60% di-usahakan 
menggabungkan pen-dekatan tematis 
Etos Pencapaian 
prestasi 
Perlakuan yang adil terhadap peserta didik 
Penguatan dan umpan balik kepada peserta didik 
2013/2014 
Silabus Semua guru menyusun sendiri Silabus dan 
pengembangannya 
RPP Semua guru menyusun sendiri RPP + 
Pengembangannya  
Sumber belajar Optimalisasi pemanfaatan buku pelajaran, buku 
panduan, buku pengayaan, dan buku referensi 
Pemanfaatan perpustakaan dan internet (Hotspot) 
oleh peserta didik dengan pantauan guru  
Penerapan CTL Pengembangan penerapan CTL untuk 4 mapel 
NAS + IPS + PKn + Agama + TIK 
Kebutuhan Peserta 
didik 
RPP disusun dengan memper-hatikan perbedaan 
karakteristik peserta didik 
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Proses pembelajaran 70% di-usahakan 
menggabungkan pen-dekatan tematis 
Etos Pencapaian 
prestasi 
Perlakuan yang adil terhadap peserta didik 
Penguatan dan umpan balik kepada peserta didik 
2014/2015 
Silabus Semua guru menyusun sendiri Silabus dan 
pengembangannya 
RPP Semua guru menyusun sendiri RPP + 
Pengembangannya  
Sumber belajar Optimalisasi pemanfaatan buku pelajaran, buku 
panduan, buku pengayaan, dan buku referensi 
Pemanfaatan perpustakaan dan internet (Hotspot) 
oleh peserta didik sendiri 




RPP disusun dengan memper-hatikan perbedaan 
karakteristik peserta didik 
Proses pembelajaran 80% di-usahakan 
menggabungkan pen-dekatan tematis 
Etos Pencapaian 
prestasi 
Perlakuan yang adil terhadap peserta didik 













Pengembangan dan penerapan program penilaian 
untuk membantu meningkatkan kemampuan 
belajar peserta didik. 
Pelaksanaan penilaian terhadap peserta didik 





Pemantauan kemajuan belajar peserta didik 
melalui observasi dan penilaian  secara berkala. 
Pelaksanaan penilaian sesuai dengan silabus dan 
RPP. 






Penggunaan berbagai jenis metode untuk menilai 
kemajuan belajar peserta didik secara 
berkelanjutan (formal,  nonformal, diskusi, ob-
servasi, dan penugasan) 
Pembuatan instrumen yang tepat dan andal untuk 





Penggunaan berbagai jenis metode untuk menilai 
kemajuan belajar peserta didik secara 
berkelanjutan (formal, nonformal, diskusi, ob-
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servasi, dan penugasan) 
Pembuatan instrumen yang tepat dan andal untuk 
menerapkan berbagai teknik penilaian. 
Semua penilaian terhadap hasil belajar peserta 
didik didasarkan pada pencapaian kompetensi 
yang diharapkan. 
 




Sebagian peserta didik (sekitar 60%) menunjukkan 
kemajuan yang baik dalam mencapai target yang 
ditetapkan dibandingkan dengan  kondisi 
sebelumnya. 
Peserta didik mampu menjadi pembelajar yang 
mandiri. 
Peserta didik memiliki rasa per-caya diri dan  
mampu meng-ekspresikan  diri dan meng-




Peserta didik memiliki penge-tahuan yang 
memadai mengenai agama mereka dan sudah mulai 
berusaha menerapkannya. Sekolah menawarkan 
beberapa kegiatan ekstra kurikuler sesuai dengan 






Sebagian besar peserta didik (sekitar 70%) 
menunjukkan ke-majuan yang baik dalam 
mencapai target yang ditetapkan diban-dingkan 
dengan  kondisi sebelumnya. 
Peserta didik kami mampu menjadi pembelajar 
yang mandiri. 
Peserta didik kami memiliki rasa percaya diri dan  





Peserta didik menerapkan ajaran agama dalam 
kehidupan mereka 
Peserta didik menunjukkan sikap yang baik di 
sekolah dan di tengah masyarakat luas. Mereka 
mema-hami tentang disiplin, toleransi, kejujuran, 
kerja keras, dan perhatian kepada orang lain. 





Semua peserta didik menunjukkan kemajuan, 
percaya diri, dan memiliki harapan yang tinggi 
dalam berprestasi. 
Peserta didik mengembangankan keterampilan 
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berpikir logis, kritis, dan analititis serta mengem-
bangkan kreatifitas mereka. 
Sekolah mampu berusaha meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik yang sebelumnya masih 
rendah/kurang.  
Sekolah memastikan kebutuhan peserta didik yang 





Peserta didik menerapkan ajaran agama dalam 
kehidupan mereka secara konsisten. 
Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam 
kehidupan di sekolah dan di tengah masyarakat 
luas. Potensi dan minat peserta didik telah 
berkembang secara penuh melalui partisipasi 
mereka dalam berbagai jenis kegiatan. Peserta 
didik memiliki kesempatan untuk mengembangkan 




Semua peserta didik menunjukkan kemajuan, 
percaya diri, dan memiliki harapan yang tinggi 
dalam berprestasi. 
Peserta didik mengembangankan keterampilan 
berpikir logis, kritis, dan analititis serta mengem-
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bangkan kreatifitas mereka. 
Sekolah sudah mampu me-ningkatkan prestasi 
belajar peserta didik yang sebelumnya masih 
rendah/kurang.  
Sekolah memastikan kebutuhan peserta didik yang 





Peserta didik menerapkan ajaran agama dalam 
kehidupan mereka secara konsisten. 
Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam 
kehidupan di sekolah dan di tengah masyarakat 
luas. Mereka memiliki kemampuan secara pribadi 
dan sosial dan  melakukan berbagai jenis kegiatan 
untuk keberhasilan pribadi dalam  ruang lingkup 
yang lebih luas. 
Potensi dan minat peserta didik kami telah 
berkembang secara penuh melalui partisipasi 








Visi dan Misi 
Sekolah 
Sekolah menerapkan prinsip-prinsip Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS). 
Komite sekolah melakukan pertemuan secara 
teratur, namun kurang melibatkan diri secara aktif 
dalam kepentingan sekolah. 
Pimpinan sekolah melibatkan diri secara memadai 
dalam kegiatan sekolah yang mempunyai pe-
ngaruh langsung terhadap pe-ningkatan 
pembelajaran.  
Visi dan misi sekolah dirumuskan bersama dan 
disebarluaskan.  
Tujuan dan  
rencana   
perbaikan 
Kepala sekolah melakukan supervisi kelas dan 
memberikan umpan balik kepada guru dua kali 
dalam setiap semester. 
Para guru dan tenaga administrasi sekolah (TAS)  
sekolah memiliki rasa kepemilikan yang kuat 
terhadap nilai-nilai dan tujuan yang hendak dicapai 
sekolah. 
Pimpinan sekolah mengkomuni-kasikan rencana 




Pimpinan sekolah melakukan evaluasi terhadap 
upaya yang dilakukan dan mengubah rencana 




Rencana pengembangan sekolah telah 
menunjukkan sejumlah perbaikan dalam kinerja 
sekolah, namun belum terarah pada kegiatan 
peningkatan hasil belajar peserta didik.  
Struktur dan tampilan rencana pengembangan 
sekolah perlu diperbaiki sehingga menjadi jelas 
dan bermanfaat bagi peningkatan kinerja sekolah.  
Perbaikan system, fungsi, dan proses cenderung 
dilakukan tanpa  menaruh perhatian pada pe-
ningkatan hasil belajar peserta didik. 
Pengumpulan 
Data 
Sekolah mengumpulkan dan menyimpan berbagai 
jenis data. 
Sekolah menggunakan data secara efektif untuk 
memonitor, me-laksanakan perbaikan, menentukan 
tolok ukur kinerja, dan mengi-dentifikasi 
kecenderungan yang ada.  
Sesama pegawai sekolah berbagi informasi untuk 
memperluas pandangan mengenai upaya yang 
dilakukan oleh sekolah. 
Sesama pegawai sekolah berbagi informasi untuk 
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memperluas pandangan mengenai upaya yang 
dilakukan oleh sekolah. 
Pengembangan 
profesi PTK 
Peningkatan penghargaan yang memadai serta 
motivasi kepada pendidik dan tenaga kependidikan 
oleh pimpinan sekolah. 
Peningkatan kesempatan kepada pendidik terhadap 
pengembangan profesinya yang sesuai. 
Optimalisasi penilaian kinerja pendidik dan tenaga 
kependidikan secara  
Partisipasi 
Masyarakat 
Anggota masyarakat di luar komite sekolah, tidak 
berpartisipasi aktif di sekolah dan sekolah berusaha 
mendorong mereka secara proaktif 
Komite sekolah kami cukup aktif membantu 
kegiatan sekolah. 
2012/2013 
Visi dan Misi 
Sekolah 
Sekolah memiliki komite sekolah dan dewan guru 
yang aktif 
Pimpinan sekolah menunjukkan kesungguhan 
untuk memperbaiki pembelajaran dengan 
melakukan kunjungan kelas, mengkaji model 
pembelajaran yang efektif, dan memberikan umpan 
balik. 
Sekolah memiliki visi-misi yang jelas yang 
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dirumuskan berdasarkan kesepakatan pemangku 
kepen-tingan dan terfokus pada peningkatan mutu 
pendidikan. 
Tujuan dan  
rencana   
perbaikan 
Sekolah memiliki rencana kerja yang jelas dan 
sesuai untuk kelancaran pengelolaan sekolah 
Tujuan dan rencana sekolah disosialisasikan 
kepada pemangku kepentingan sehingga dipahami 
dengan baik 
Pemangku kepentingan terlibat dalam perencanaan 




Prioritas-prioritas kegiatan di dalam Rencana 
Pengembangan Sekolah telah menunjukkan dam-
pak nyata terhadap prestasi belajar, kehadiran, 
kondisi keseharian pe-serta didik, dan kondisi kerja 
di sekolah.  
Informasi yang diperoleh dari hasil evaluasi diri 
digunakan sebagai bahan penyusunan RPS/RKS 
dengan mengutamakan kegiatan peningkatan mutu 
pembelajaran. 
Peningkatan kinerja sekolah  memperhitungkan 
kemampuan yang dimiliki untuk melakukan 





Data dan informasi diperbarui secara berkala. 
Semua data yang terhimpun di-analisis sebagai 
bahan penyusunan RKJM. Data dan informasi 
dikirim secara berkala ke kantor Dinas Pendidikan 
atau Kankemenag kabupaten/kota. 
Pengembangan 
profesi PTK 
Pendidik bermotivasi tinggi dan mendapat 
pengakuan atas prestasi yang diraihnya. Para 
pendidik mendapatkan pe-luang untuk 
mengembangkan profesinya yang relevan. Kepala 
sekolah melakukan penilaian kinerja guru dengan 
prosedur yang jelas. 
Partisipasi 
Masyarakat 
Sekolah menghargai dan memper-timbangkan 
pandangan masya-rakat, merespon keluhan masya-
rakat dan menghargai keter-libatannya dalam 
mening-katkan reputasi  kehidupan sekolah. 
Masyarakat menilai sekolah rele-van dan 
memenuhi kebutuhan masyarakat Sekolah 
melibatkan masyarakat dalam kegiatan sekolah. 
2013/2014 
Visi dan Misi 
Sekolah 
Sekolah memiliki tim pengelolaan yang kuat, 
komite yang men-dukung dan melibatkan diri pada 
pada seluruh kegiatan untuk menjamin 
keterlaksanaan pela-yanan sekolah. 
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Pimpinan sekolah mendorong evaluasi diri 
pendidik sehingga memperkuat rasa  percaya diri 
dan keyakinan bahwa mereka mampu 
melaksanakan tugas di dalam maupun di luar kelas 
Warga sekolah memiliki pema-haman bersama 
yang jelas dan baik untuk mewujudkan sekolah 
sebagai lingkungan kerja yang mendukung  
sehingga pendidik, tenaga kependidikan, orangtua, 
dan masyarakat mewujudkan kebersamaan dan 
berbagi tanggung jawab untuk mewujudkan 
keberhasilan peserta didik. 
Tujuan dan  
rencana   
perbaikan 
Sekolah merumuskan tujuan  berdasarkan hasil 
yang telah tercapai dan target belajar peserta didik 
sejalan dengan prioritas daerah dan pusat. 
Kepala sekolah memimpin dan mengelola sekolah 
secara efektif dengan memprioritaskan sejumlah 
inisiatif dan mengkomunikasi-kannya dengan baik. 
Warga sekolah memiliki peng-harapan yang jelas 
dan sikap positif terhadap keberagaman dalam 
peningkatan dan perbaikan sekolah. 
Rencana 
Pengembangan  
Dilakukan evaluasi terhadap dampak implementasi 
Rencana Pengembangan Sekolah terhadap 
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Sekolah peningkatan hasil belajar peserta didik.  
Peningkatkan kinerja sekolah dan prestasi belajar 
peserta didik dilakukan oleh  perorangan mau-pun 
bersama-sama secara ber-kelanjutan. 
Sekolah memiliki visi-misi yang jelas dan 




Sekolah memiliki sistem pe-ngumpulan dan 
penyimpanan data yang efektif. 
Sekolah menggunakan informasi untuk memetakan 
tingkat pen-capaian kinerja sekolah, bahan 
perumusan perencanaan, memba-ngun dukungan 
dan sumber daya kebijakan yang dapat mening-
katkan pembelajaran dan tingkat pencapaian 
sekolah. 
Sekolah berbagi informasi mengenai 




Terciptanya dukungan dan penghargaan sekolah 
terhadap prestasi pendidik dan tenaga kependidikan 
serta mengkomu-nikasikan keberhasilan dan upaya 
terbaik yang telah dilakukan.  
Tersedia informasi dan dukungan materi bagi 
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pendidik dan tenaga kependidikan untuk pengem-
bangan profesinya 
Warga sekolah menyikapi dan memonitor masalah 




Anggota masyarakat yang tergabung dalam komite 
sekolah, berpartisipasi aktif mengkaji kebutuhan, 
memperluas penga-laman peserta didik dan 
memberikan dukungan untuk mengurangi 
hambatan dalam belajar. 
Masyarakat di lingkungan sekolah termasuk 
anggota masyarakat yang kurang mampu dan 
pelaku industri di daerah memberikan tanggapan 
positif atas laporan mutu pendidikan yang 
diberikan oleh sekolah. 
2014/2015 
Visi dan Misi 
Sekolah 
Sekolah memiliki tim pengelolaan yang kuat, 
komite yang men-dukung dan melibatkan diri pada 
pada seluruh kegiatan untuk menjamin 
keterlaksanaan pelayanan sekolah. 
Pimpinan sekolah mendorong evaluasi diri 
pendidik sehingga memperkuat rasa  percaya diri 
dan keyakinan bahwa mereka mampu 
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melaksanakan tugas di dalam maupun di luar kelas 
Warga sekolah memiliki pema-haman bersama 
yang jelas dan baik untuk mewujudkan sekolah 
sebagai lingkungan kerja yang mendukung  
sehingga pendidik, tenaga kependidikan, orangtua, 
dan masyarakat mewujudkan kebersamaan dan 
berbagi tanggung jawab untuk mewujudkan 
keberhasilan peserta didik. 
Tujuan dan  
rencana   
perbaikan 
Sekolah merumuskan tujuan  berdasarkan hasil 
yang telah tercapai dan target belajar peserta didik 
sejalan dengan prioritas daerah dan pusat. 
Kepala sekolah memimpin dan mengelola sekolah 
secara efektif dengan memprioritaskan sejumlah 
inisiatif dan mengkomunikasi-kannya dengan baik. 
Warga sekolah memiliki peng-harapan yang jelas 
dan sikap positif terhadap keberagaman dalam 




Dilakukan evaluasi terhadap dampak implementasi 
Rencana Pengembangan Sekolah terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik.  
Peningkatkan kinerja sekolah dan prestasi belajar 
peserta didik dilakukan oleh  perorangan mau-pun 
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bersama-sama secara ber-kelanjutan. 
Sekolah memiliki visi-misi yang jelas dan 




Sekolah kami memiliki sistem pengumpulan dan 
penyimpanan data yang efektif. 
Sekolah kami menggunakan informasi untuk 
memetakan tingkat pencapaian kinerja sekolah, 
bahan perumusan perencanaan, membangun 
dukungan dan sumber daya kebijakan yang dapat 
meningkatkan pembelajaran dan tingkat 
pencapaian sekolah. 
Sekolah kami berbagi informasi mengenai 




Terciptanya dukungan dan penghargaan sekolah 
terhadap prestasi pendidik dan tenaga kependidikan 
serta mengkomu-nikasikan keberhasilan dan upaya 
terbaik yang telah dilakukan.  
Tersedia informasi dan dukungan materi bagi 
pendidik dan tenaga kependidikan untuk pengem-
bangan profesinya 
Warga sekolah menyikapi dan memonitor masalah 
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Anggota masyarakat yang tergabung dalam komite 
sekolah, berpartisipasi aktif mengkaji kebutuhan, 
memperluas penga-laman peserta didik dan mem-
berikan dukungan untuk mengu-rangi hambatan 
dalam belajar. 
Masyarakat di lingkungan sekolah termasuk 
anggota masyarakat yang kurang mampu 
memberikan tanggapan positif atas laporan mutu 
pendidikan yang diberikan,  oleh sekolah. 
Sekolah melibatkan masyarakat dalam pembuatan 













Jumlah Pendidik Tingkat keahlian mengajar pendidik 
memungkinkan terca-kupnya sebagian besar 
tuntutan kurikulum, tetapi masih ada kesenjangan 
dibidang keahlian tertentu.  
Beberapa pendidik dan tenaga kependidikan tidak 
memiliki kualifikasi minimum yang 
dipersyaratkan. 
Setiap guru tetap telah bekerja sesuai dengan 
ketentuan standar pelayanan minimal (SPM).  
Sekolah menyelenggarakan proses pembelajaran 
selama 34 minggu pertahun dengan kegiatan tatap 
muka sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal 
(SPM). 
2012/2013 
Jumlah Pendidik Sekolah memiliki jumlah pendidik dan tenaga 
kependidikan sesuai dengan kualifikasi yang 
ditetapkan dalam standar. 
Sekolah mempunyai tenaga pen-didik yang cukup 
untuk menangani peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar. 
Guru-guru memliki dedikasi dan integritas yang 





Jumlah Pendidik Sekolah memiliki pendidik dan tenaga 
kependidikan dengan jumlah, kualifikasi, dan 
kompetensi yang memadai untuk memberikan 
pengalaman belajar dengan kualitas tinggi bagi 
semua peserta didik, termasuk peserta didik yang 
mempunyai kebutuhan khusus.  
Kualifikasi  dan kompetensi semua pendidik  dan 
tenaga kependidikan sudah sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan dalam standar. 
2014/2015 
Jumlah Pendidik Sekolah memiliki pendidik dan tenaga 
kependidikan dengan jumlah, kualifikasi, dan 
kompe-tensi yang memadai untuk memberikan 
pengalaman belajar dengan kualitas tinggi bagi 
semua peserta didik, termasuk peserta didik yang 
mempunyai kebutuhan khusus.   
Kualifikasi  dan kompetensi semua pendidik  dan 
tenaga kependidikan sudah sesuai dengan 










Perumusan Rancangan Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah (RKAS) merujuk pada Peraturan 
Pemerintah. 
Sekolah membuat laporan  pertanggungjawaban 
pendapatan dan penggunaan keuangan kepada 
Pemerintah dan pemangku kepentingan secara rutin 
dan proses yang transparan. 
Biaya Tambahan Sekolah mempertimbangkan peng-gunaan sumber 
daya atau prasarana sekolah untuk mencari sumber 
pembiayaan tambahan. 
Sekolah berusaha memiliki hubungan yang kuat 
dengan dunia usaha dan industri setempat. 




Perumusan Rancangan Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah (RKAS) merujuk pada Peraturan Peme-
rintah  dan dikomunikasikan ke-pada komite 
sekolah dan pemangku kepentingan yang terkait. 
Sekolah membuat laporan pertanggungjawaban 
pendapatan dan penggunaan keuangan secara 




Biaya Tambahan Sekolah berencana untuk memperluas penggunaan 
sumber daya dan prasarana sekolah untuk 
mendapatkan pembiayaan tambahan. 
Hubungan sekolah dengan pemangku kepentingan 
dikem-bangkan lebih lanjut agar mendapatkan 
bantuan keuangan dari mereka. 
Sekolah ami menyimpan catatan alumni dan 
sebagian dari mereka yang membantu sekolah 




Perumusan Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah (RKAS) merujuk pada Peraturan Pemer-
intah dengan melibatkan parti-sipasi komite 
sekolah dan pemangku kepentingan yang terkait. 
Sekolah membuat laporan pertanggungjawaban 
pendapatan dan penggunaan keuangan secara 
berkala dan menyeluruh kepada Pemerintah dan 
pemangku kepentingan. 
Biaya Tambahan Sekolah  mendapatkan pembiayaan tambahan 
melalui pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah.  
Sekolah telah mengembangkan hubungan kerja 
sama dengan pemangku kepentingan, khususnya 
orangtua yang mampu untuk membantu sekolah 
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Sekolah akan melanjutkan hu-bungan dengan 
alumni dan mereka membantu upaya kami 




Perumusan Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah (RKAS) merujuk pada peraturan 
pemerintah dengan melibatkan partisipasi komite 
sekolah dan pemangku kepentingan yang terkait. 
Sekolah membuat laporan pertanggungjawaban 
pendapatan dan penggunaan keuangan secara 
berkala dan menyeluruh kepada Pemerintah dan 
pemangku kepentingan. 
Biaya Tambahan Sekolah kreatif menggali berbagai sumber untuk 
mendapatkan pendapatan tambahan. 
Sekolah telah membangun jaringan kerja yang kuat 
dengan pemilik usaha dan industri setempat dan 
pemangku kepentingan lainnya yang membantu 
sekolah kami dalam hal pembiayaan. 
Sekolah melanjutkan hubungan dengan alumni dan 
menggunakan mereka sebagai sumber pendanaan 




Program Kerja Sekolah tersebut disusun menurut Bapak Bambang Edy 
Kusumo M., S.Pd., M.Pd. bertujuan untuk : 
1) Memberikan arah dan landasan kerja bagi segenap komponen 
sekolah. 
2) Memberi dorongan dan motivasi pelaksanaan kerja yang lebih baik 
dalam rangka peningkatan profesionalisme komponen sekolah. 
3) Menunjang pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Dasar beserta 
Suplemen GBPP untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional, 
khususnya tujuan pendidikan dasar di Sekolah Menengah Pertama. 
Bapak Bambang Edy Kusumo M., S.Pd., M.Pd. juga 
menyampaikan tentang tujuan program kerja jangka pendek dan 
program kerja jangka panjang sebagai berikut : 
Tujuan Program Kerja Jangka Pendek Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Surakarta 
a). Menjadikan siswa lebih taat kepada tata tertib sekolah, jumlah 
siswa yang menaati tata tertib bertambah dari 80% menjadi 95% . 
b). Menghasilkan siswa  yang taat beragama, diharapkan sekurang-
kurangnya 90% siswa mau dengan suka rela menjalankan 
ibadahnya khususnya yang beragama Islam melaksanakan sholat 
Jum’at di sekolah.  
c). Memiliki kelompok teater yang handal yang dapat menjuarai lomba 
di tingkat kota Surakarta. 
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d). Memiliki kelompok tari yang handal dan berprestasi di tingkat kota 
Surakarta. 
e). Memiliki tim karawitan yang mampu tampil menjuarai lomba, dan 
mengisi acara-acara di tingkat kota Surakarta. 
f). Memiliki tim bola basket yang menjuarai pertandingan di tingkat 
kota Surakarta. 
g). Meningkatkan prestasi akademik siswa sehingga terjadi 
peningkatan peringkat hasil ujian akhir sekurang-kurangnya 1 
tingkat 
Tujuan Program Kerja Jangka Panjang Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Surakarta  
1). Meningkatkan ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah. 
2). Meningkatkan ketaqwaan siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  
3). Membina dan mengembangkan tim kesenian yang dapat berprestasi 
di tingkat karesidenan Surakarta. 
4). Membina dan mengembangkan tim olah raga yang dapat menjuarai 
pertandingan di tingkat karesidenan Surakarta. 
5). Meningkatkan daya serap dan ketuntasan belajar siswa. 
6). Meningkatkan prestasi akademik siswa sehingga terjadi 
peningkatan peringkat hasil ujian akhir sekurang-kurangnya 1 





d. Program Pengembangan 
1. Program Pengembangan Nonfisik, terdiri dari : 
a. Program akademik 
1). Program Tambahan Jam Pelajaran jam nol untuk kelas IX 
2). Program Tes Sabtu (latihan ujian) untuk kelas IX 
3). Program peningkatan daya serap dan ketuntasan belajar 
4). Program peningkatan hasil ujian nasional 
b. Program nonakademik 
1). Peningkatan ketaatan terhadap tatatertib sekolah (Buku 
Saku) 
2). Pembinaan dan pengembangan Tim Karawitan 
3). Pembinaan dan pengembangan Tim Tari  
4). Pembinaan dan pengembangan olah raga bola basket 
5). Pembentukan grup band sekolah 
6). Pembentukan grup vokal/paduan suara 
2. Program Pengembangan Fisik 
a. Renovasi mebeler 1 ruang kelas 
b. Pembenahan ruang perpustakaan 
c. Pembuatan ring basket dan pengecatan  
d. Pengecatan lapangan tennis 





e. Program Strategis 
a) Pengembangan standar pelayanan minimum menuju standar 
nasional pendidikan 
b) Penyusunan kurikulum tingkat sekolah 
c) Pengembangan proses pembelajaran yang efektif  
d) Pengembangan sistem penilaian yang transparan dan akuntabel  
e) Pengembangan pencapaian standar kompetensi lulusan 
f) Pengembangan sarana dan prasarana sekolah 
g) Pengembangan manajemen sekolah secara profesional 
h) Pengembangan pembiasaan perilaku siswa yang terpuji 
i) Pengembangan keunggulan prestasi akademik 
j) Pengembangan prestasi olahraga dan seni  
k) Pengembangan standar sekolah unggulan 
f. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi merupakan salah satu saran untuk mewujudkan 
Visi dan Misi serta tujuan dari sebuah lembaga atau instasi. Peneliti 
menemui Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Surakarta yaitu Bapak Bambang Edy Kusumo M., S.Pd., M.Pd. pada 
hari Rabu, 04 Februari 2015 pukul 09.00 WIB beliau menyampaikan 
bahwa : 
“Pembagian tugas dan kewajiban pada struktur organisasi di Sekolah 
Menengah Negeri 10 Surakarta disesuaikan dengan fungsi yang 
diemban oleh tiap – tiap unit kerja. Maka personal yang diberi tugas 
dan tanggung jawab adalah mereka yang mempunyai kecakapan dan 
keahlian dibidangnya masing – masing. Pembagian tugas difungsikan 
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untuk memaksimalkan pelayanan terhadap peserta didik. Dengan 
demikian segala kegiatan akrivitas sekolah dapat berjalan dengan lancar 
sehingga tercapai prestasi yang diharapkan”. 
 
Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta 
sebagai berikut : 
1) Kepala Sekolah   : Bambang Edy Kusumo M., S.Pd., M.Pd. 
2) Wakasek Kurikulum : WengkuSetyadi, S.Pd. 
3) Wakasek Kesiswaan : Dian Setiyaningsih, S.Pd. 
4) Wakasek Sarpras : Nur Dawam, S.Pd. 
5) Humas   : Rahmat Budhi Purwanto, S.Pd. 
6) Perpustakaan  : Wulanjari, S.Pd. ( Kepala Perpus) 
Anggota   : Sriyati, S.Pd. 
      Endah Kustiningsih, S.Pd. 
      Aji Tri Wibowo, S.Sn. 
7) Kepala TU  : Sartini, S.Pd. 
Pegawai TU  : Parwanto 
      Margarita Nilam A 
      Kartini 
      Asih Tuti Prihatin 
Penjaga Sekolah : Yulianto 
      Marjuki 
      Saryanto 




9) Wali Kelas  : 
a. Kelas 7A  : Retna Isnaeni, S.Pd. 
b. Kelas 7B  : Dra. Wuryanti. 
c. Kelas 7C  : Muji Widodo, S.Pd. 
d. Kelas 7D  : Ali Abdul Lathif, S.Pd. 
e. Kelas 7E  : H. Sukirno, S.Ag., M.Ag. 
f. Kelas 7F  : Endang Herminingwati, S.Pd. 
g. Kelas 7G  : Endah Kustiningsih, S.Pd. 
a. Kelas 8A  : Sriyati, S.Pd. 
b. Kelas 8B  : Rahmayanti,  S.Pd. 
c. Kelas 8C  : Sutinah, S.Pd. 
d. Kelas 8D  : Endang Purwaningsih, S.Pd. 
e. Kelas 8E  : Siti Murwani, S.Pd. 
f. Kelas 8F  : Hj. Rochimatun. S.Pd. 
g. Kelas 8G  : Iwan Purniwiati, S.Pd. 
a. Kelas 9A  : Robert Budi, S.Pd. 
b. Kelas 9B  : Wuri Agung Purnomoyati, S.Pd. 
c. Kelas 9C  : Endang Kuswati, S.Pd. 
d. Kelas 9D  : Saptowati, S.Pd. 
e. Kelas 9E  : Hariadi P.W, S.Pd., M.Pd. 
f. Kelas 9F  : Drs. H. Widada 




10) Bimbingan Konseling : 
a. Drs.Djoko Waluyo 
b. Rusdiyanti Sri Padmorini, S.Pd. 
c. Puji Hartati, S.Pd. 
11) Susunan Pengurus Komite Sekolah 
 
Tabel 1 
No Nama Jabatan Pekerjaan 
1. H.Ismail Hamzah Ketua I Pensiunan PNS 
2  Ketua II Dosen UNS 
3 Sudarmanto, S.Pd. Sekretaris I PNS 





5 Hj.Titin Fanani Bendahara 
I 
Wiraswasta 





7  Anggota  
8  Anggota  
9  Anggota  
10  Anggota  
Sumber : Data SMP N 10 Surakarta 2015 
g. Program Masing – masing Bidang 
1. Bidang Kurikulum 
a. Menyusun dan melaksanakan kegiatan ulangan tengah 
semester, ulangan semester/kenaikan kelas, ujian akhir, 
analisis hasil ulangan, program tindak lanjut, pengukuran daya 
serap, dan ketuntasan belajar 
b. Menyusun dan melaksanakan program jam tambahan (jam 




2. Bidang Kesiswaan 
a. Menyusun dan melaksanakan program penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) 
b. Menyelenggarakan kegiatan Masa Orientasi Siswa 
c. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan Latihan Dasar 
Kepemimpinan OSIS 
d. Melaksanakan penggantian Pengurus OSIS 
e. Merencanakan program kegiatan ekstrakurikuler 
f. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan pelepasan siswa 
kelas IX 
g. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan peringatan hari-hari 
besar agama maupun hari besar nasional 
3. Bidang Kepegawaian 
a. Melengkapi administrasi kepegawaian 
b. Menangani urusan kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala, 
dan cuti pegawai 
4. Bidang Sarana Prasarana 
a. Pengadaan 2 unit komputer masing-masing untuk ruang guru 
dan ruang Tata Usaha 
b. Pengadaan 1 unit kamera video lengkap  
c. Penambahan koleksi perpustakaan dengan kamus bahasa 
Indonesia dan buku-buku bacaan fiksi 
d. Renovasi ruang komputer 
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5. Bidang Keuangan 
a. Menyusun anggaran rutin sesuai dengan ketentuan dari 
Pemkot, mengadministrasikan, membelanjakan, dan 
mempertanggungjawabkannya. 
b. Menyusun dan melaksanakan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Sekolah (APBS) yang telah disyahkan termasuk 
pertanggungjawabannya. 
c. Menyusun dan melaksanakan program pengelolaan keuangan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
6. Bidang Ketatausahaan 
a. Menambah personil tata usaha dengan mengajukan 
penambahan pegawai kepada Dinas Dikpora Kota Surakarta. 
b. Mengerjakan semua ketentuan yang berlaku sesuai dengan 
peraturan ketatausahaan 
c. Menyempurnakan kegiatan yang masih perlu diperbaiki. 
7. Bidang Hubungan dengan Masyarakat 
a. Menjalin hubungan dengan masyarakat sekitar untuk 
mewujudkan wawasan wiyata mandala 
b. Bekerja sama dengan lebih intensif dengan Komite Sekolah 
dalam rangka memajukan sekolah baik dalam segi fisik 
maupun nonfisik 
c. Merencanakan dan melaksanakan Rapat Pengurus Komite 
Sekolah serta Rapat Pleno Komite Sekolah 
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d. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan studi tour siswa 
h. Keadaan Tenaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta. 
     Pada hari Senin, 09 Februari peneliti berkunjung ke Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta dan bertemu dengan salah satu 
tenaga kependidikan yang bernama Ibu Nilam dari beliau peneliti 
mendapatkan informasi tentang kondisi tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
     Dalam proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Surakarta dengan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
pada tahun pelajaran 2014/2015 berjumlah 50 orang dengan data 
sebagai berikut : 























5   1    6 
 Jumlah 6  1 1  42 5 50 
Sumber : Data SMP N 10 Surakarta 2015 
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i. Keadaan Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
surakarta. 
     Pada waktu yang sama juga peneliti mendapatkan informasi tentang 
kondisi peserta didik Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta. 
Adapun data tentang kondisi peserta didik Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Surakarta tahun pelajaran 2014/2015 sebagai berikut :  











VII 220 7 7 Baik 
VIII 189 7 7 Baik 
IX 189 7 7 Baik 
JUMLAH 598 21 21  
Sumber : Data SMP N 10 Surakarta 2015 
 
j. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama Negeri 
10 Surakarta. 
     Keberhasilan suatu pendidikan bergantung pada manajemen 
lemnbaga sekolah tersebut. Untuk mencapai keberhasilan tersebut 
segala kebutuhan yang diperlukan harus tersedia secara baik dan 
maksimal. Tidak terkecuali adanya ketersediaan sarana dan prasarana 
yang memadai dalam proses belajar mengajar. 
     Pada hari Rabu, 10 Februari peneliti menemui Bapak Nur Dawam 
S.Pd. selaku Wakasek Sarpras beliau menyampaikan bahwa 
keberhasilan pendidikan salah satu faktor penentunya adalah adanya 
sarana dan prasarana yang memadai. Jika sarana dan prasarana 
memadahi, maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik 
90 
 
dan lancar. Dengan demikian tujuan pedidikan akan tercapai dengan 
baik dan tepat pula. 
     Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta secara bertahab 
berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana sesuai dengan 
kebutuhan. Pada tahun ini Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Surakarta telah melengkapi sarana belajar berupa pemasangan LCD di 
tiap – tiap kelas. Pada tahun ini juga telah merenovasi ruang 
laboratorium Bahasa, laboratorium komputer dan laboratorium IPA. 
Dengan kelengkapan sarana dan prasarana yang memadahi juga 
menjadi faktor Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta 
diminati masyarakat. 
SARANA DAN PRASARANA  
 
Tabel : 4 






1 Ruang Kelas 21 15 6 - 
2 Ruang Pimpinan 1 1 - - 
3 Ruang Guru 1 - 1 - 
4 Ruang Tata Usaha 1 1 - - 
5 Ruang Konseling 1 1 - - 
6 Ruang UKS 1 1 - - 
7 Ruang Sirkulasi - - - - 
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8 Ruang Perpustakaan 1 1 - - 
9 Ruang Laboratorium 
IPA 
1 1 - - 
10 Ruang Laboratorium 
IPS 
1 1 - - 
11 Ruang Laboratorium 
Komp 
1 1 - - 
12 Ruang Laboratorium 
Bahasa 
1 1 - - 
13 Ruang Ibadah 1 1 - - 
14 Lapangan OR 1 1 - - 
15 Ruang Aula 1 1 - - 
16 Gudang 1 1 - - 
17 Jamban 12 12 - - 
18 Tempat Parkir 2 2 - - 
Sumber : Data SMP N 10 Surakarta 2015 
 
4. Prestasi Akademik 
     Pada hari Rabu, 11 Februari 2014 pukul 13.30 peneliti menemui salah 
datu staf kurikulum yaitu Bapak Sabto Wibowo, S.Sn. Dari beliau peneliti 
mendapatkan informasi tentang prestasi akademik Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Surakarta dari tahun pelajaran 2011/2012 sampai 
dengan tahun pelajaran 2013/2014. Beliau menjelaskan bahwa Nilai UN 
pada tahun 2011/2012 tertinggi 36.75 sedangkan Nilai UN terendah 16.90. 
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Nilai UN pada tahun 2012/2013 tertinggi 36.70 sedangkan Nilai UN 
terendah 16.20. 
5. Prestasi Non Akademik 
     Pada hari Kamis, 12 Februari 2014 sekitar pukul 13.00 WIB peneliti 
berkunjung ke Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta dan 
bertemu dengan Ibu Dian Setiyaningsih, S.Pd. dari beliau saya banyak 
mendapatkan informasi tentang prestasi ekstrakurikuler yang pernah diraih 
untuk tahun pelajaran 2014 / 2015 saja diantaranaya : 
Tabel : 5 
No Ekstrakurikuler Prestasi Tahun 
1 Basket   
2 Futsal Juara harapan I Kota Surakarta 2015 
3 Karate/Taekwondo Juara    I POPDA Kota Surakarta 
Juara    I POPDA Jawa Tengah 
Kelas 35 Kg 
Juara    I POPDA Jawa Tengah 
Kelas 45 Kg 







4 Olah Vokal Juara    I  Paduan Suara 
SEKOLAH MENENGAH 
PERTAMA / SMU Kota 
Surakarta 









Juara   II SOLO VOKAL 
FLS2N Kota Surakarta 
Juara   II SOLO VOKAL  Gelar 
Budaya Kota Surakarta 
 
2014 
5 Teater   
6 Batik Juara    I Desain Motif Batik 
FLS2N Kota Surakarta 
2014 
7 PMR   
8 Karawitan   
9 Seni Rupa Juara    I MURAL SEKOLAH 
MENENGAH PERTAMA / 
SMU Kota Surakarta 
2015 
10 PBB   
11 BTA Juara    I Tilawati Quran FLS2N 
Kota Surakarta 
2014 
12 Mading Juara   II Menulis Cerpen 
FLS2N Kota Surakarta 
2014 









a. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Para siswa SMP Negeri 10 Surakarta diberi kebebasan untuk memilih 
kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat, bakat dan hobi masing – 
masing yang dimiliki. Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 10 
Surakarta bertujuan untuk mengembangkan  potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Mahaesa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Perencanaan  kegiatan ekstrakurikuler yang diterapkan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta disusun setiap awal tahun 
pelajaran baru pada saat pembagian tugas kerja. Perencanaan tersebut 
disusun sesuai dengan kalender akademik dan progam tahunan sekolah. 
b. Pengorganisasian Ekstrakurikuler 
     Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Surakarta disesuaikan dengan bidang keahlian para 
pembina masing – masing. 
c. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
     Pelaksanaan kegiatan ekatrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Surakarta dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang tersusun 





Tabel : 6 
No Hari Waktu Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Senin  14.00 – 16.00 Bola Basket, Olah Vokal 
2. Selasa  14.00 – 16.30 Karawitan, futsal, PMR 
3. Rabu  14.00 – 16.30 Teater, Batik, karate 
4. Kamis 14.00 – 16.30 Karawitan, PBB, Mading 
5. Jum’at 14.00 – 16.30 Pramuka, Seni Rupa 
6. Sabtu 14.00 – 16.30 BTA, PMR, Futsal 
Sumber : Data SMP N 10 Surakarta 2015 
 
d. Pengawasan Kegiatan Ekstrakurikuler 
     Pengawasan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta dilakukan oleh Kepala Sekolah 
dengan cara penjadwalan guru piket. Pengawasan dilakukan  disetiap 
kegiatan ekstrakurikuler oleh guru piket sesuai dengan jadwal. Pengawas 
bertugas mengawasi proses kegiatan berjalannya kegiatan ekstrakurikuler 












     Berdasarkan sub bab di atas telah dideskripsikan sejumlah data yang 
berhubungan dengan pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta yang berkaitan dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang telah diterapkan di 
sekolah tersebut. Dari sejumlah data yang diperoleh peneliti perlu adanya 
penafsiran agar data yeng ditemukan dapat dipertanggungjwabkan 
kebenarannya. 
1. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
     Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Surakarta dilaksanakan dengan baik. Para pembina 
ekstrakurikuler menyusun materi yang akan disampaikan kepada para 
siswa sesuai dengan bidangnya masing – masing. Namun oleh para 
pembina dalam menyiapkan perencanaan materi yang akan disampaikan 
kepada para siswa tidak disusun secara tertulis. 
     Berdasarkan temuan di lapangan memperlihatkan bahwa para pembina 
ekstrakurikuler tidak menyusun perencanaan materi yang akan 
disampaikan kepada para siswa. Para pembina dalam menyampaikan 
materi kepada para siswa hanya mengandalkan pada penguasaan materi 
dan pengalaman. 
     Masalah yang berkaitan dengan hal tersebut harus segera diatasi, 
dengan cara para pembina ekstrakurikuler harus menyusun perencanaan 
materi yang akan disampaikan kepada para siswa. 
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2. Pengorganisasian Kegiatan Ekstrakurikuler 
     Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Surakarta telah dilaksanakan dengan baik oleh kepala 
sekolah. Yaitu dengan pembagian tugas untuk pembimbingan 
ekstrakurikuler yang telah disesuaikan dengan bidang dan keahliannya 
masing – masing. 
     Pengorganisasian tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar kegiatan 
ekstrakurikuler terbut dapat berjalan secara maksimal dan tercapai tujuan 
yang maksimal pula.  
3. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Surakarta  berjalan disetiap harinya setelah selesai kegiatan 
belajar mengajar.  Kegiatan berjalan sesuai dengan jadwal yang telah 
disusun oleh kepala sekolah dan sie kesiswaan.  
     Kegiatan berjalan setiap pukul 14.00 WIB sampai pukul 16.30 WIB 
kecuali hari sabtu kegiatan ekstrakurikuler dimulai pukul 11.00 WIB 
karena kegiatan belajar mengajar selesai pukul 10.30 WIB. Adapun jadwal 
kegiatan ekstrakurikuler Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta 







Tabel : 7 
No Hari Waktu Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Senin  14.00 – 16.00 Bola Basket, Olah Vokal 
2. Selasa  14.00 – 16.30 Karawitan, futsal, PMR 
3. Rabu  14.00 – 16.30 Teater, Batik, karate 
4. Kamis 14.00 – 16.30 Karawitan, PBB, Mading 
5. Jum’at 14.00 – 16.30 Pramuka, Seni Rupa 
6. Sabtu 14.00 – 16.30 BTA, PMR, Futsal 
Sumber : Data SMP N 10 Surakarta 2015 
 
4. Pengawasan Kegiatan Ekstrakurikuler 
     Pengawasan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Surakarta dengan cara penjadwalan guru piket. Guru piket 
bertugas mengawasi berjalannya kegiatan ekstrakurikuler dari awal hingga 
akhir. Adanya presensi kehadiran para pembimbing ekstrakurikuler 
berfungsi untuk mengontrol kehadiran para pembimbing. 
     Pengawasan dieselenggarakan guna mengetahui berjalannya kegiatan 
ekstrakurikuler dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam 
mencapai pertasi yang diinginkan. 
 
D. ANALISIS 
     Dari uraian di atas dapat ditafsirkan bahwa pelaksanaan manajemen 
ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta 
dilaksanakan dengan baik. Sehingga dapat diketahui hasil yang sangat 
memuaskan. Terbukti untuk tahun pelajaran 2014 / 2015 sudah meraih 
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prestasi non akademik sangat baik.  Dari data tersebut dapat dianalisi secara 
rinci sebagai berikut : 
a) Analisis terhadap perencanaan kegiatan ekstrakurikuler 
     Penelitian yang dilakukan terhadap perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta 
dapat dianalisis bahwa, perencanaan kegiatan ekstrakurikuler  sudah 
dilaksanakan dengan baik. Namun perencanaan materi kegiatan 
ekstrakurikuler belum tersusun dengan rapi bahkan tidak ada sama 
sekali serta tidak terdokumenkan.  
b) Analisis terhadap pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler 
     Setelah penelitian yang dilakukan terhadap pengorganisasian 
kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Surakarta. Dapat dianalalisis bahwa, pengorganisasian kegiatan 
ekstrakurikuler  telah dilaksanakan dengan baik dan tidak ada yang 
terabaikan. 
c) Analisis terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
     Setelah dilakukan penelitian ditemukan ada beberapa kriteria dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yaitu :  
1) Jadwal.  
2) Waktu pelaksanaan. 
3) Tempat. 
4) Bahasa pengantar. 
5) Tahapan materi. 
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     Setelah dilakukan analisis dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 
Surakarta telah dilaksanakan dengan baik. 
d) Analisis terhadap pengawasan kegiatan  ekstrakurikuler 
     Pengawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 dilakukan dengan cara : penjadwalan guru piket, 
presensi kehadiran pembimbing ekstrakurikuler. Setelah dilakukan 
analisis dapat diseimpulkan bahwa pelaksanaan pengawasan kegiatan 
ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta 









Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 10 Surakarta bertujuan untuk 
mengembangkan  potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaesa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
2. Pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 10 Surakarta tahun 2014 / 2015 sudah dilaksanakan dengan baik, 
karena pelaksanaannya dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan. 
3. Adanya daya dukung yang memadai, yaitu dukungan motivasi dari kepala 
sekolah, guru, dan para pembina yang ahli dibidangnya, serta adanya 
sarana dan prasarana yang baik, sedangkan hambatannya adalah materi 
kegiatan ekstrakurikuler belum tersusun dengan rapi, urut, dan tertulis, 
karena para pembina dalam menyampaikan materi ekstrakurikuler kepada 
para sisiwa hanya mengandalkan pada penguasaan materi dan pengalaman 
saja. 
4. Manajemen ekstrakurikuler jika dilaksanakan dengan baik akan 





     Penyajian dari berbagai teori tentang manajemen yang dipadukan dengan 
temuan – temuan di lapangan  dalam penelitian akan memberikan dampak 
yang positif terhadap pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler 
dapat dilaksanakan dengan biak sesuai dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 
Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan lancar, rapi, 
tepat, efektif sesuai dengan arah dan tujuan yang jelas. 
 
C. SARAN 
1. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Surakarta 
1) Mengembangkan terus manajemen ektrakurikuler 
2) Prestasi ektrakurikuler terus ditingkatkan 
3) Perlu adanya pengarahan terhadap siswa yang berprestasi dibidang non 
akademik setelah lulus 
2. Bagi pembimbing ekstrakurikuler 
1) Lebih giat lagi dalam pembimbingan supaya lebih berprestasi 
2) Perlu adanya perencanaan materi secara urut dan tertulis  yang akan 
disampaikan. 
3. Bagi para siswa 
1) Kembangkan minat, bakat dan hobimu melalui  ekstrakurikuler yang 
ada di SMP Negeri 10 Surakarta. 
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2) Gunakan waktu sebaik – baiknya untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 10 Surakarta. 
4. Bagi Pascasarjana IAIN Surakarta 
1) Meningkatkan mutu manajemen 
2) Meningkatkan manajemen pendidikan 
Demikian penulisan tesis ini, tentunya masih jauh dari sempurna, maka 
saran dan kritik untuk kesempurnaan tulisan ini sangat penulis harapkan. 
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PANDUAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
1. Apakah Bapak menyusun visi dan misi sekolah ? 
2. Apakah Bapak menyusun program kerja sekolah ? 
3. Dalam menyusun program kerja sekolah adakah tujuannya ?  
4. Bagaimana penyusunan struktur organisasi yang Bapak lakukan ? 
5. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah yang Bapak pimpin 
ini ? 
6. Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
7. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
8. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
9. Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 





















PANDUAN WAWANCARA DENGAN GURU 
 
1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah ini ? 
2. Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
3. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
4. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
5. Menurut Bapak apa kelebihan ekstrakurikuler di sekolah ini dibandingkan 
dengan sekolah yang lain ? 
6. Kelebihan apa saja yang dimiliki oleh anak yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
7. Menurut Bapak / Ibu kegiatan ekstrakurikuler apa yang paling diminati 
oleh siswa ? 
8. Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
9. Bagaimana prestasi non akademik (ekstrakurikuler) di sekolah ini ? 
10. Penghargaan apa yang sekolah berikan terhadap siswa yang berprestasi di 



















1. Mengapa kamu sekolah di SMP Negeri 10 Surakarta ! 
2. Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini ! 
3. Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
4. Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
5. Tahun berapa ? 
6. Ditingkat apa ? 
7. Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
















WAWANCARA DENGAN PEMBIMBING EKSTRAKURIKULER 
 
1. Di SMP  Negeri 10 Surakarta ini Bapak sebagai pembimbing 
ekstrakurikuler apa ? 
2. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
3. Apa kendala yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler yang Bapak ampu ? 
4. Berapa lama Bapak menjadi pembimbing ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
5. Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
6. Berapa siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurukuler yang Bapak 
bimbing ? 
7. Prestasi apa yang pernah di raih ? 
8. Bagaimana usaha Bapak untuk meraih prestasi tersebut ! 
9. Bagaimana perhatian sekolah dalam hal ini kepala sekolah terhadap anak 












HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
Informan : Bambang Edy Kusumo M., S.Pd., M.Pd. 
Jabatan : Kepala Sekolah SMP  Negeri 10 Surakarta 
Hari Tanggal : Senin, 02 Februari 2015 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
 
Peneliti Apakah visi dan misi sekolah ? 
Informan  “Terwujudnya sekolah berkualitas formal mandiri yang 
menghasilkan lulusan yang Terpuji dalam Perilaku dan Prima 
dalam Prestasi, yang memiliki sikap dan wawasan keimanan, 
ketakwaan, dan budi pekerti yang tinggi, menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, menjunjung tinggi wawasan 
keunggulan dan hak asasi manusia, serta berpengertian dan 
berwawasan global.” 
Dengan indikatornya adalah : 
1) Menghasilkan siswa yang lebih berdisiplin menaati tata 
tertib sekolah. 
2) Menghasilkan siswa yang taat beragama dan mampu 
menjalankan kewajiban agamanya dengan baik. 
3) Memiliki kelompok teater handal yang berprestasi di 
pentas tingkat kota surakarta. 
4) Memiliki tim karawitan yang berprestasi di tingkat kota 
surakarta. 
5) Memiliki tim bola basket yang berprestasi di tingkat kota 
surakarta. 
6) Meningkatnya peringkat sekolah dalam hasil ujian akhir. 
7) Memperoleh nilai rata-rata ujian akhir 6,50. 
Misi Sekolah 
1) Menciptakan kondisi sekolah yang dapat menumbuhkan 
sikap disiplin dan santun dalam pergaulan melalui 
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pelaksanaan tata tertib sekolah dengan lebih nyata. 
2) Menumbuhkan sikap untuk mau melaksanakan ibadah 
agama masing-masing secara sadar dan sukarela. 
3) Membina dan menumbuhkan sikap apresiatif terhadap seni 
baik kesenian tradisional maupun modern. 
4) Membina kesegaran jasmani, watak sportif, dan jiwa cinta 
olahraga pada siswa. 
5) Menumbuhkan dan mengembangkan sikap ingin maju dan 
mengejar ketertinggalan.  
Peneliti  Apakah Bapak menyusun program kerja sekolah ? 








Membangun aula (ruang kesenian dan olahraga) 
Stantdar Isi  




Bimbingan dan  konseling 
Ekstrakurikuler: 
Pramuka,  
Teater Dasa Madya-sinema 
Basket,  







Silabus Semua guru menyusun sendiri Silabus dan 
pengembangannya 




Optimalisasi pemanfaatan buku pelajaran, buku 
panduan, buku pengayaan, dan buku referensi 
Pemanfaatan perpustakaan dan internet (Hotspot) 
oleh peserta didik sendiri 
Penerapan 
CTL 




RPP disusun dengan memper-hatikan perbedaan 
karakteristik peserta didik 
Proses pembelajaran 80% di-usahakan 
menggabungkan pen-dekatan tematis 














Penggunaan berbagai jenis metode untuk menilai 
kemajuan belajar peserta didik secara 
berkelanjutan (formal, nonformal, diskusi, ob-
servasi, dan penugasan) 
Pembuatan instrumen yang tepat dan andal untuk 
menerapkan berbagai teknik penilaian. 
Semua penilaian terhadap hasil belajar peserta 








Semua peserta didik menunjukkan kemajuan, 
percaya diri, dan memiliki harapan yang tinggi 
dalam berprestasi. 
Peserta didik mengembangankan keterampilan 
berpikir logis, kritis, dan analititis serta mengem-
bangkan kreatifitas mereka. 
Sekolah sudah mampu me-ningkatkan prestasi 
belajar peserta didik yang sebelumnya masih 
rendah/kurang.  
Sekolah memastikan kebutuhan peserta didik 






Peserta didik menerapkan ajaran agama dalam 
kehidupan mereka secara konsisten. 
Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam 
kehidupan di sekolah dan di tengah masyarakat 
luas. Mereka memiliki kemampuan secara pribadi 
dan sosial dan  melakukan berbagai jenis kegiatan 
untuk keberhasilan pribadi dalam  ruang lingkup 
yang lebih luas. 
Potensi dan minat peserta didik kami telah 
berkembang secara penuh melalui partisipasi 




Visi dan Misi 
Sekolah 
Sekolah memiliki tim pengelolaan yang kuat, 
komite yang men-dukung dan melibatkan diri 
pada pada seluruh kegiatan untuk menjamin 
keterlaksanaan pelayanan sekolah. 
Pimpinan sekolah mendorong evaluasi diri 
pendidik sehingga memperkuat rasa  percaya diri 
113 
 
dan keyakinan bahwa mereka mampu 
melaksanakan tugas di dalam maupun di luar 
kelas 
Warga sekolah memiliki pema-haman bersama 
yang jelas dan baik untuk mewujudkan sekolah 
sebagai lingkungan kerja yang mendukung  
sehingga pendidik, tenaga kependidikan, 
orangtua, dan masyarakat mewujudkan 
kebersamaan dan berbagi tanggung jawab untuk 




Sekolah merumuskan tujuan  berdasarkan hasil 
yang telah tercapai dan target belajar peserta didik 
sejalan dengan prioritas daerah dan pusat. 
Kepala sekolah memimpin dan mengelola sekolah 
secara efektif dengan memprioritaskan sejumlah 
inisiatif dan mengkomunikasi-kannya dengan 
baik. 
Warga sekolah memiliki harapan yang jelas dan 
sikap positif terhadap keberagaman dalam 




Dilakukan evaluasi terhadap dampak 
implementasi Rencana Pengembangan Sekolah 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.  
Peningkatkan kinerja sekolah dan prestasi belajar 
peserta didik dilakukan oleh  perorangan mau-pun 
bersama-sama secara ber-kelanjutan. 
Sekolah memiliki visi-misi yang jelas dan 




Sekolah kami memiliki sistem pengumpulan dan 
penyimpanan data yang efektif. 
Sekolah kami menggunakan informasi untuk 
memetakan tingkat pencapaian kinerja sekolah, 
bahan perumusan perencanaan, membangun 
dukungan dan sumber daya kebijakan yang dapat 
meningkatkan pembelajaran dan tingkat 
pencapaian sekolah. 
Sekolah kami berbagi informasi mengenai 




Terciptanya dukungan dan penghargaan sekolah 
terhadap prestasi pendidik dan tenaga 
kependidikan serta mengkomu-nikasikan 
keberhasilan dan upaya terbaik yang telah 
dilakukan.  
Tersedia informasi dan dukungan materi bagi 
pendidik dan tenaga kependidikan untuk pengem-
bangan profesinya 
Warga sekolah menyikapi dan memonitor 
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Anggota masyarakat yang tergabung dalam 
komite sekolah, berpartisipasi aktif mengkaji 
kebutuhan, memperluas penga-laman peserta 
didik dan mem-berikan dukungan untuk mengu-
rangi hambatan dalam belajar. 
Masyarakat di lingkungan sekolah termasuk 
anggota masyarakat yang kurang mampu 
memberikan tanggapan positif atas laporan mutu 
pendidikan yang diberikan,  oleh sekolah. 
Sekolah melibatkan masyarakat dalam pembuatan 
keputusan yang mempengaruhi masyarakat. 
Standar PTK  
 Sekolah memiliki pendidik dan tenaga 
kependidikan dengan jumlah, kualifikasi, dan 
kompe-tensi yang memadai untuk memberikan 
pengalaman belajar dengan kualitas tinggi bagi 
semua peserta didik, termasuk peserta didik yang 
mempunyai kebutuhan khusus.   
Kualifikasi  dan kompetensi semua pendidik  dan 
tenaga kependidikan sudah sesuai dengan 






Perumusan Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah (RKAS) merujuk pada peraturan 
pemerintah dengan melibatkan partisipasi komite 
sekolah dan pemangku kepentingan yang terkait. 
Sekolah membuat laporan pertanggungjawaban 
pendapatan dan penggunaan keuangan secara 




Sekolah kreatif menggali berbagai sumber untuk 
mendapatkan pendapatan tambahan. 
Sekolah telah membangun jaringan kerja yang 
kuat dengan pemilik usaha dan industri setempat 
dan pemangku kepentingan lainnya yang 
membantu sekolah kami dalam hal pembiayaan. 
Sekolah melanjutkan hubungan dengan alumni 
dan menggunakan mereka sebagai sumber 
pendanaan dan bantuan lainnya. 
 
Peneliti  Dalam menyusun program kerja sekolah adakah tujuannya ? 
Informan  Program kerja sekolah yang kami susun mempunyai tujuan 
yaitu: 




2) Memberi dorongan dan motivasi pelaksanaan kerja yang 
lebih baik dalam rangka peningkatan profesionalisme 
komponen sekolah. 
3) Menunjang pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Dasar 
beserta Suplemen GBPP untuk mencapai tujuan Pendidikan 
Nasional, khususnya tujuan pendidikan dasar di Sekolah 
Menengah Pertama 
Peneliti  Bagaimana penyusunan struktur organisasi di Sekolah ini ? 
Informan  Pembagian tugas dan kewajiban pada struktur organisasi di 
SMP Negeri 10 Surakarta disesuaikan dengan fungsi yang 
diemban oleh tiap – tiap unit kerja. Maka personal yang diberi 
tugas dan tanggung jawab adalah mereka yang mempunyai 
kecakapan dan keahlian dibidangnya masing – masing. 
Pembagian tugas difungsikan untuk memaksimalkan pelayanan 
terhadap peserta didik. Dengan demikian segala kegiatan 
akrivitas sekolah dapat berjalan dengan lancar sehingga 
tercapai prestasi yang diharapkan. 
Peneliti  Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan  Ekstrakurikuler di sini berjalan hampir disetiap hari, anda bisa 
menyaksikan sendiri hari ini saja ada beberapa kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Peneliti  Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini dilaksanakan sesuai 
dengan jadwal dan juga diampu oleh para pembimbing 
dibidang keahliannya masing – masing. Sehingga mendapatkan 
hasil yang sangat maksimal dan memuaskan. 
Peneliti  Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan  Di sini hampir semua ada pak yaitu : 
a. Basket            k. Seni Rupa    
b. Futsal   l. PBB    
c. Karate    m. BTA     
d. Olah Vokal  
e. Teater     
f. Pramuka    
g. Batik  
h. Palang Merah Remaja 
i. Majalah Dinding 
j. Karawitan  
Peneliti  Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler ? 
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Informan  Tentu saja semua kegiatan ektrakurikuler didukung dengan 
sarana dan prsarana yang memadai, juga dukungan motivasi 
dari sekolah dan guru serta para pembina yang ahli 
dibidangnya masing – masing. 
Peneliti  Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
Informan  Alhamdulillah untuk prestasi akademik setiap tahun mengalami 
peningkatan yang baik, tahun kemarin lulus 100 % dengan 
predikat baik. Walaupun secara peringkat se kota Surakarta 
masih pada urutan 10an  
Peneliti Bagaimana prestasi non akademik di sekolah ini ? 
Informan  Al hamdulillah kalau untuk prestasi di bidang non akademik di 
sekolah ini hampir setiap bidang ektrakurikuler pernah 
berprestasi baik tingkat kota, propinsi bahkan tingkat nasional. 
Basket pernah juara tingkat Propinsi, Karate pernah juara 
tingkat Nasional, PMR pernah juara umum se pulau Jawa dan 


















HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
Informan : Drs. H. Widada 
Jabatan : Guru 
Hari Tanggal : Selasa, 03 Februari 2015 
Waktu  : 12.30 WIB 
Tempat  : Serambi Musola Sekolah 
 
Peneliti Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan  Kegiatan ekstrakurikuler di SMP  Negeri 10 Surakarta berjalan 
cukup bagus, baik secara kuantitas maupun kualiatas. Secara 
kuantitas, hampir setiap hari, yakni mulai hari Senin sampai 
dengan Sabtu, settap sore berlangsung kegiatan ekstrakurikuler. 
Bahkan, pada hari-hari tertentu ada beberapa jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang berlangsung secara bersamaan. Secara 
kualitas pun kegiatan ekstra- kurikuler di SMP Negeri 10 
Surakarta tidak mengecewakan. Beberapa jenis kegiatan sering 
mendapatkan gelar juara diberbagai lomba, baik tingkat kota 
maupun tingkat provinsi. 
Peneliti  Bagaimana menajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 10 Surakarta secara manajemen 
berada di bawah naungan Organisasi    Siswa Intra Sekolah 
(OSIS) yang secara struktural dikendalikan oleh Pembantu 
Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan. Secara teknis, beberapa 
kegiatan diampu oleh guru SMP Negeri 10 yang memiliki 
kompetensi dalam kegiatan tersebut. Sebaliknya, untuk 
kegiatan-kegiatan yang membutuhkan pelatih-pelatih yang 
berkualitas sekolah mendatangkan pihak-pihak luar. 
Peneliti  Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan  Seperti yang saya kemukakan di depan, jenis kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 10 Surakarta secara kuantitas 
cukup banyak, diantaranya: paramuka, majalah dinding, seni 
rupa, karawitan, bina vokalia, PMR, BTA, teater, karate, 
basket, futsal, KIR, seni tari dan PBB. 
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Peneliti Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler  ? 
Informan Perihal dukungan terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang 
diselenggarakan di SMP Negeri saya kira cukup 
menggembirakan. Dukungan dalam berbagai bentuk senantiasa 
diberikan oleh pimpinan sekolah beserta warga sekolah yang 
lain. Yang tentu saja, hal ini membuat anak-anak, pelatih, dan 
pembina kegiatan lebih bersemangat dalam beraktivitas. 
Peneliti  Menurut Bapak apa kelebihan ekstrakurikuler di sekolah ini 
dibandingkan dengan sekolah yang lain ? 
Informan Rasa-rasanya agak sulit kalau saya diminta untuk membanding 
antara kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 10 dengan 
sekolah lain karena saya tidak hadir langsung di sekolah-
sekolah di luar SMP Negeri 10. Tentu saja tidak fair kalau saya 
harus menjastivikasi untuk membandingkan kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 10 dengan sekolah lain. Akan 
tetapi, sekurang-kurangnya dapat saya simpulkan melalui 
indikator sedikit banyaknya penghargaan kejuaraan dan 
frekuensi keterlibatan mereka dalam berbagai event, baik 
tingkat kota, ekskarisidenan, provinsi, maupun tingkat Jawa. 
Dari indikator-indikator tersebut, sepertinya SMP Negeri 10 
dengan SMP – SMP se-Surakarta. 
Peneliti  Kelebihan apa saja yang dimiliki oleh anak yang mengikuti                
kegiatan ekstrakurikuler ? 
Informan  Kalau berbicara masalah kelebihan, menurut saya anak-anak 
yang terlibat aktif dala kegiatan ekstrakurikuler akan lebih 
percaya diri dibanding mereka yang apatis terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler, terlebih-lebih pada jenis ekstrakurikuler yang 
sering memenangkan lomba dan atau yang sering unjuk 
kebolehan dalam berbagai event. 
Peneliti  Menurut Bapak / Ibu kegiatan ekstrakurikuler apa yang paling 
diminati oleh siswa ? 
Informan Jika dilihat dari jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, sepertinya kegiatan futsal, PMR, teater dan 
bina vokalia relatif menjadi primadona. 
Peneliti Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
Informan Nah, barang kali hal ini yang perlu dipikirkan bersama. 
Sepanjang pengetahuan saya selama ini, anak-anak yang aktif 
dan berprestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler tidak berbanding 
lurus dengan prestasi akademiknya. Sebagian besar siswa yang 
aktif dan berprestasi pada kegiatan ekstrakurikuler memperlihat 
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prestasi akademik yang kurang menggembirakan, meskipun 
tidak menutup kemungkinan adanya beberapa siswa yang 
prestasi akademik dan nonakademiknya menonjol. 
Peneliti  Bagaimana prestasi ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan  Seperti yang sudah saya singgung di awal pembicaraan bahwa 
prestasi nonakademik atau ekstrakurikuler SMP Negeri cukup 
membanggakan. Saya ambil beberapa contoh, PMR misalnya, 
cabang ini cukup sering menjadi juara di tingkat kota. Bahkan 
pernah mewakili Kota Surakarta di tingkat provinsi serta pernah 
mendapat juara ditingkat Jawa. Hal serupa juga dialami cabang 
ekstra bina vokalia, seni rupa, majalah dinding, karate, dan lain-
lain. 
Peneliti Penghargaan apa yang sekolah berikan terhadap siswa yang 
berprestasi di bidang non akademik ? 
Informan Ada berbagai bentuk penghargaan yang diberikan oleh sekolah 
kepada siswa yang berhasil mengharumkan nama sekolah 
melalui event-event lomba dan event yang lain, Penghargaan 
tersebut ada yang berbentuk material dan imaterial. 
Penghargaan yang berbentuk matarial biasanya berwujud 
cindera mata yang disampaikan saat upacara pelepasan peserta 
didik kelas IX dihadapan orang tua siswa. Sedangkan 
penghargaan yang berbentuk imaterial berupa ucapan selamat 
dari kepala sekolah saat pelaksanaan upacara dan pencantuman 















HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
Nama   : Diva Mutia Anjani 
Kelas  : IXG 
Hari Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015 
Waktu  : 14.00 WIB 
Tempat : Serambi Kelas 
Peneliti  Mengapa kamu sekolah di SMP Negeri 10 Surakarta ! 
Informan  Karena SMP Negeri 10 Surakarta salah satu SMP favorit 
Peneliti  Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan  PMR ( Palang Merah Remaja ) 
Peneliti  Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan  Ingin memperbanyak pengetahuan tentang PMR 
Mencari banyak teman 
Peneliti  Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan  Juara I JUMBARA PMR  
Juara II VOLUNTER WEEK 3 
Peneliti  Tahun berapa ? 
Informan Masing – masing tahun 2014 
Peneliti  Ditingkat apa ? 
Informan  Tingkat Kota 
Se Pulau Jawa 
Peneliti  Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan  Giat berlatih 
Berusaha dan berdoa 
Peneliti  Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 




HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
Nama   : Sayekti Widya S 
Kelas  : IX E 
Hari Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015 
Waktu  : 14.30 WIB 
Tempat : Serambi Kelas 
 
Peneliti  Mengapa kamu sekolah di SMP Negeri 10 Surakarta ! 
Informan  Karena SMP Negeri 10 Surakarta salah satu SMP favorit 
Peneliti  Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan  Olah Vokal dan karawitan 
Peneliti  Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan  Karena hobi 
Peneliti  Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan  Juara I Lomba Vokal Group 
Juara II LOmba Vokal Group 
Peneliti  Tahun berapa ? 
Informan Masing – masing tahun 2014 
Peneliti  Ditingkat apa ? 
Informan  Tingkat Kota Surakarta 
Peneliti  Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan  Giat berlatih dangan sungguh - sungguh 
Peneliti  Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 





HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
Nama   : Oktaviani Sapitri 
Kelas  : VIII G 
Hari Tanggal : Jum’at, 27 Februari 2015 
Waktu  : 14.00 WIB 
Tempat : Serambi AULA 
Peneliti  Mengapa kamu sekolah di SMP Negeri 10 Surakarta ! 
Informan  Karena banyak kegiatannya 
Peneliti  Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan  Bela diri, mading dan pramuka 
Peneliti  Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan  Karena saya ingin berprestasi dan berpengalaman juga 
menamatkan dibidang tersebut. 
Peneliti  Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan  Juara I Kelas KATA Pemula tingkat Walikota CUP Surakarta 
Peneliti  Tahun berapa ? 
Informan Tahun 2014 
Peneliti  Ditingkat apa ? 
Informan  Kota Surakarta  
Peneliti  Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan  Berlatih keras dan sungguh – sungguh, mempelajari yang belum 
bisa, menambah pengetahuan tentang bidang yang digelutinya. 
Peneliti  Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan  Ya, juga menambah latihan di Dojo lain maupun di Manahan 





HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
Nama   : Getta Shafada. A. 
Kelas  : VIII G 
Hari Tanggal : Jum’at, 27 Februari 2015 
Waktu  : 14.00 WIB 
Tempat : Serambi AULA 
 
Peneliti  Mengapa kamu sekolah di SMP Negeri 10 Surakarta ! 
Informan  Karena SMP negeri 10 Indah 
Peneliti  Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan  Bela diri 
Peneliti  Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan  Karean bela diri ( Karate ) telah menjadi hobi saya 
Peneliti  Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan  Juara dipertandingan karate 
Peneliti  Tahun berapa ? 
Informan Tahun 2012 - 2015 
Peneliti  Ditingkat apa ? 
Informan  Kota, Provinsi dan Nasional 
Peneliti  Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan  Latihan keras dan berdoa 
Peneliti  Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 







HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBINA EKSTRAKURIKULER 
Informan : Sigit Sadmoko Putro, S.Sn. 
Jabatan : Pembimbing Ekstrakurikuler Karawitan 
Hari Tanggal : Kamis, 12 Februari 2015 
Waktu  : 13.30 WIB 




Di SMP Negeri 10 Surakarta ini Bapak sebagai pembimbing 
ekstrakurikuler apa ? 
Informan  Ekstra kukrikuler karawitan 
Peneliti 
 
Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler tersebut? 
Informan  Daya dukung untuk ekstra di sekolah ini baik,sebab alat atau 
perangkat gamelan tersedia dengan baik walaupun hanya ada 




Apa kendala yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 
Bapak ampu ? 
Informan  Kendala yang saya hadapi selama ini adalah untuk usia SMP 
vokal sangat kesulitan 
Peneliti 
 
Berapa lama Bapak menjadi pembimbing ekstrakurikuler di 
sekolah ini ? 
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Informan  Saya membimbing sejak tahun 2007 
Peneliti 
 
Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
Informan  2 kali yaitu hari selasa dan kamis 
Peneliti 
 
Berapa siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurukuler yang 
Bapak bimbing ? 
Informan  Setiap tahun berbeda beda rata rata 25 anak 
Peneliti 
 
Prestasi apa yang pernah di raih ? 
Informan  Prestasi untuk kejuaraan memang kami belum pernah meraihnya 
tetapi untuk lomba karawaitan kita selalu mengikuti dan kita juga 
pernah pentas kolaborasi dengan group karawitan padhang 
muncar dari selandia baru dan pernah juga pentas kolaborasi 
dengan teater dasa madya yang ada di SMP Negeri 10 Surakarta 
di Taman Budaya Jawa Tengah 
Peneliti 
 
Bagaimana usaha Bapak untuk meraih prestasi tersebut ! 




Bagaimana perhatian sekolah dalam hal ini kepala sekolah 
terhadap anak yang berprestasi pada ektrakurikuler yang Bapak 
bimbing ? 







HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBINA EKSTRAKURIKULER 
Informan : Slamet, S.R 
Jabatan : Pembimbing Basket 
Hari Tanggal : Senin, 09  Februari 2015 
Waktu  : 13.30 WIB 




Di SMP Negeri 10 Surakarta ini Bapak sebagai pembimbing 
ekstrakurikuler apa ? 
Informan  Ekstra kukrikuler oleh raga basket 
Peneliti 
 
Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler tersebut? 
Informan  Daya dukung untuk ekstra di sekolah ini baik,sebab alat atau 
perangkat dan lapangan basket ada semua 
Peneliti 
 
Apa kendala yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 
Bapak ampu ? 
Informan  Kendala yang saya hadapi selama ini adalah masalah pembiayaan 
yang kurang maksimal 
Peneliti 
 
Berapa lama Bapak menjadi pembimbing ekstrakurikuler di 
sekolah ini ? 
Informan  Saya membimbing basket kurang lebih selama 15an tahun sejak 
saya mengajar di sini 
Peneliti 
 
Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
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Berapa siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurukuler yang 
Bapak bimbing ? 
Informan  Setiap tahun berbeda beda rata rata 40an, tetapi kalau sudah 
sudah diseleksi tinggal 15an anak. 
Peneliti 
 
Prestasi apa yang pernah di raih ? 
Informan  Banyak prestasi yang sudah diraih tim basket SMP Negeri 10 




Bagaimana usaha Bapak untuk meraih prestasi tersebut ! 




Bagaimana perhatian sekolah dalam hal ini kepala sekolah 
terhadap anak yang berprestasi pada ektrakurikuler yang Bapak 
bimbing ? 











Nama Kegiatan  : Ekstrakurikuler  Karawitan 
Hari Tanggal  : Kamis, 12 Februari 2015 
Jam    : 14.00 WIB 
Tempat  : Aula ( Tempat Karawitan ) 
Diskripsi  
Hari Kamis, 12 Februari kedatangan saya ke SMP Negeri 10 
Surakarta, masuk melalui gerbang sekolah sudah terdengar sayup – sayup 
suara gamelan. Kemuadian saya masuk ke aula tempat anak – anak latihan 
karawitan. Seorang pembimbing melatih cara membunyikan suara musik 
gamelan dan seorang melatih seni suaranya. Anak – anak terbagi 3 
kelompok latihan. Satu kelompok memainkan gending  yang saya tidak 
faham gending apa. Kemudian dua kelompok yang lain menuggu giliran. 
Setelah semua selesai mendapatkan mendapatkan giliran dan anak – anak 
kemudian pulang, saya menemui salah satu pembimbing yaitu bapak Sigit 
Satmoko putro. Saya bertanya “Persiapan apa yang bapak lakukan 
sebelum membimbing anak – anak ?” Bapak Sigit menjawab “ saya 
membimbing anak – anak karawitan berdasarkan penguasaan materi yang 
saya kuasai” Kenapa bapak tidak membuat persiapan materi tertulis ? 
“Karena ekstrakurikuler tidak dalam kurikulum jadi tidak perlu persiapan 






Nama Kegiatan  : Ekstrakurikuler  Karate 
Hari Tanggal  : Rabu, 11Februari 2015 
Jam    : 14.00 WIB 
Tempat  : Halaman Sekolah 
Diskripsi  
Pada hari Rabu, 11 Februari saya datang ke Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Surakarta pukul 14.00 WIB, dari pintu gerbang masuk 
sudah terdengar suara hentakan yak yak yak…… Ada beberapa anak yang 
sedang serius mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karate. Dengan 
kompaknya mereka mengikuti instruksi dari pembina karate yang 
mengajarkan jurus – jurus tertentu. Setelah selesai, saya mendekati 
pembina karate yang bernama mas Katman dan saya menanyakan 
persiapan sebelum melatih para siswa. Mas Katman menyampaikan bahwa 
dalam melatih anak – anak hanya mengandalkan penguasaan materi dan 












Nama Kegiatan  : Ekstrakurikuler  PMR 
Hari Tanggal  : selasa, 10 Februari 2015 
Jam    : 14.00 WIB 
Tempat  : Halaman Sekolah 
Diskripsi  
 
Pada hari Rabu, 11 Februari saya datang ke Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 10 Surakarta pukul 14.00 WIB. Saya melihat anak – anak 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR, mereka sibuk mengadakan 
simulasi penangan pertolongan terhadap orang yang kecelakaan. Dengan 
menggunakan alat yang lumayan komplit anak – anak begitu cekatan 
dalam kegiatan tersebut. Kegiatan dipandu oleh seorang pembina dari guru 
yang bernama Ibu Endah dan Bapak Aji Tri Wibowo serta seorang 
pemandu dari PMI Kota Surakarta yang bernama Mas Jumadi. 
Saya mencoba berbincang dengan para pembina tetang persiapan 
menyampaikan materi kepada anak – anak. Bahwa dalam menyampaikan 
materi menggunakan buku panduan yang diberikan dari PMI kota 
Surakarta. Mengenai prestasi yang pernah dicapai disampaikan pembina 
bahwa PMR SMP Negeri 10 Surakarta sudah segudang prestasi yang 
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         Ibu  : Suminah 
B. RIWAYAT PENDIDIKAN 
No. Nama Sekolah Jurusan Tahun Lulus 
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03. SMEA Batik I Surakarta Sekretaris 1999 
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Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sebenar – benarnya 
 
 Sukoharjo, 26 Juni 2015 
 Pembuat Daftar Riwayat Hidup 
 
 
 Kelik Gunawan Pribadi 
 
